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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
     ت ta t te 
     ث             sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah)  
xi 
 
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
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 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i 
 fathah dan wau Au a dan u 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A 
a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya I 
i dan garis di 
atas 
 dammah dan wau U 
u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 








Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.  = ‘alaihi al-salam 
4. H  =  Hijriah 
5. M  =  Masehi 
6. SM   =  Sebelum Masehi 
7. 1.  =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. W. = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09 =  QS an-nisa /04:09  
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Penelitian ini berjudul Metode Pembinaan Akhlaqul Karimah pada Lembaga 
Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)Mengetahui penjelasan metode 
pembinaan yang digunakan di LDF Al-Nida dalam membina mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar. 2)Untuk mengetahui faktor 
penghambat LDF Al-Nida dalam melaksanakan metode pembinaan akhlaqul karimah 
pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar. 
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian ilmu 
dakwah. Adapun sumber data penelitian ini adalah pembina LDF Al-Nida, ketua 
umum LDF Al-Nida, pengurus LDF Al-Nida, murobbiyah (pengajar). Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui 
tiga tahappan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) 
Al-Nida membina mahasiswa dengan menggunakan metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode pemberian nasehat, metode persuasi, metode kisah, metode 
dakwah fardiyah. Hambatan dalam melakukan pembinaan adalah kurangnya 
kesadaran dan perhatian mahasiswa akan pentingnya belajar akhlaqul karimah, 
pengontrolan yang terus menerus oleh pengurus LDF Al-Nida, terbatasnya waktu dan 
kondisi mahasiswa yang mempunyai kesibukan sehingga membuat mereka izin atau 
pulang lebih dulu.   
 Implikasi dari penelitian ini adalah: Pada hakekatnya aktivis dakwah harus 
membangun kesadaran mahasiswa untuk berakhlak yang baik dengan membangun 
program kerja yang berkaitan dengan metode, materi yang akan di kerjakan. 
Senantiasa berkiblat pada metode dakwah yang telah Rasulullah saw ajarkan. 
mewujudkan kesuksesan Lembaga Dakwah Fakultas harus mengoptimalkan metode 
pembinaan dakwah fardiyah kepada setiap objek dakwah (mad’u) baik sebelum 
mengenal ilmu Islam, maupun setelah mengenalnya. LDF Al-Nida harus berkreasi 





A.  Latar Belakang Masalah  
Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah swt kepada Nabi 
Muhammad saw untuk membina manusia agar berpegang teguh kepada ajaran-ajaran 
yang benar dan diridhai-Nya serta untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sebagai agama terakhir, Islam merupakan agama penyempurna dalam keberadaan 
agama-agama sebelumnya.  
Perkembangan Agama Islam yang disebarkan oleh Nabi Muhammad saw di 
Mekah kemudian ke Madinah, dan kemudian berkembang ke seluruh penjuru dunia 
tidak lain karena adanya proses dakwah yang dilakukan oleh para tokoh Islam. 
Perkembangan dakwah Islamiyah inilah yang menyebabkan Agama Islam senantiasa 
berkembang dan di sebarluaskan kepada masyarakat.1  
Keberadaan Islam tidak bisa dilepaskan dari aktivitas dakwah. Tanpa adanya 
dakwah maka tidak akan terealisasi nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat 
sebagai rahmatan lil al ‘alamin. Tugas berdakwah merupakan tugas yang universal 
yaitu untuk setiap diri yang mengaku muslim, baik laki-laki maupun perempuan, 
dewasa maupun remaja, kaya ataupun miskin, awam ataupun pelajar. Semua memikul 
tanggung jawab mengemban dakwah sesuai dengan kadar kemampuan masing-
masing.2 
                                                             
1 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2013), h. 16. 




 Kegiatan dakwah tidak terhenti karena dakwah merupakan aktualisasi iman 
yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam  
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi, berfikir, dan 
bertindak pada kenyataan individual dan sosialkultural dalam rangka mengusahakan 
terwujudnya ajaran Islam dalam setiap segi kehidupan.   
Menyadari bahwa masa depan bangsa berada di atas pundak para pemuda. 
Apabila pemuda itu baik maka negaranya akan baik, demikian pula sebaliknya, 
apabila pemuda itu buruk maka Negara akan buruk pula. Pemuda adalah generasi 
yang sangat produktif. Ibarat mata rantai yang tergerai panjang, posisi generasi muda 
dalam masyarakat menempati mata rantai yang paling sentral dalam artian bahwa, 
pemuda berperan sebagai pelestari nilai budaya, perjuangan, pelopor dan perintis 
pembaruan melalui karsa, karya dan dedikasi.  
 Kampus merupakan salah satu wadah lahirnya pemimpin-pemimpin bangsa 
yang merupakan bagian dari bangsa Indonesia yang berpotensi besar untuk 
menciptakan transformasi perubahan pada masyarakat dan terutama dalam 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kampus berfungsi sebagai 
tempat pembinaan generasi muda penerus tongkat estafet perjuangan agama dan 
Negara, bukan hanya menjadi tempat pembinaan jasmani, melainkan juga sebagai 
tempat pembinaan rohani. Mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa memiliki tugas 
yaitu sebagai da’i, cadangan keras masa depan, agen perubahan dan sebagai pengarah 
perubahan. 
Keberadaan LDF Al-Nida di UIN Alauddin Makassar tepatnya di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi merupakan bukti dari pergerakan dakwah mahasiswa Islam. 




berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang universal menjadi karakteristik tersendiri 
ditengah menjamurnya lembaga atau organisasi kemahasiswaan lain. 
 Fenomena yang ada sebagian mahasiswa yang seharusnya menjadi generasi 
penegak bangsa dan agama justru berkepribadian yang tidak sesuai dengan norma-
norma yang berlaku, baik dari sudut pandang agama maupun dari sudut pandang 
bangsa. Mahasiswa saat ini terkesan kritis dan aktif memberikan apresiasi pada 
sebuah kebijakan yang tidak mereka senangi dengan jalan yang cenderung negatif. 
 Mahasiswa UIN Alauddin Makassar khususnya di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi mayoritas usia masa transisi dari masa remaja akhir menuju usia dewasa3 
yang mengalami perubahan dalam sikap serta perilakunya seiring dengan 
pertumbuhan fisiknya. Mahasiswa atau remaja sangat rentang terpengaruh yang 
datang dari luar dirinya seperti dari lingkungan pergaulan dan teman kuliah. Bukan 
rahasia lagi banyak dijumpai mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN 
Alauddin Makassar baik laki-laki atau perempuan dalam kesehariannya kurang 
mencerminkan sebagai mahasiswa berkepribadian muslim yang baik. Seperti dalam 
pergaulan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang kurang adanya batasan, 
berbicara dengan menggunakan bahasa kasar, dan bahkan dijumpai mahasiswa yang 
saling membantu atau memberikan jawaban saat final. Dari beberapa kasus tersebut 
sudah jelas tidak mencerminkan kepribadian muslim seorang mahasiswa yang baik. 
 Pembinaan akhlak menjadi sangat penting, mengingat perkembangan zaman, 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang diiringi efek negatif. Aat Syafaat dalam 
bukunya menjelaskan bahwa perubahan dan tantangan  di era globalisasi merupakan 
                                                             
 3 Perkembangan masa remaja berlangsung antara umur 12-20 tahun, usi 12- 14 tahun adalah 




suatu keharusan yang harus terjadi dan tidak dapat dihindari oleh siapapun dimuka 
bumi ini. Hanya bagaimana menyikapinya, agar perubahan itu dapat dimanfaatkan 
menjadi peluang.4 Dari pernyataan Aat Syafaat dapat kita lihat bahwa tidak 
selamanya perubahan zaman dapat memunculkan efek negatif. Oleh karena itu 
pembinaan akhlak diperlukan agar mahasiswa dapat memilah dalam arti dapat 
memanfaatkan perubahan zaman, di era globalisasi yang semakin canggih saat ini 
untuk tidak terjebak pada lubang perilaku negatif.  
 Akhlaqul karimah dalam Islam mengatur kehidupan manusia untuk menjalani 
kehidupan dunia, ajaran akhirat untuk kehidupan yang kekal. Perwujudan nilai-nilai 
akhlak sesuai dengan norma-norma kebutuhan yang oleh Islam disebut amal saleh. 
Keseluruhan ajaran Nabi Muhammad saw selalu menjurus langsung pada nilai-nilai 
kesusilaan, sebab dapat dipastikan bahwa dengan bertingkah laku sopan dan baik 
terhadap Tuhan,Rasulnya, diri sendiri, orang lain maupun kepada sesama makhluk 
hidup lainnya, hanyalah orang yang berakhlaqul karimah. Oleh karena itu, akhlaqul 
karimah mengajarkan hubungan baik antara manusia dngan tuhannya, manusia 
dengan sesama manusia dan makhluk lainnya. 
  UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu Universitas Islam yang memiliki 
tujuan menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
akhlaqul karimah dan kemampuan yang professional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan yang dijiwai oleh nilai-nilai 
Islam. Kampus UIN terdiri dari berbagai fakultas salah satu diantaranya adalah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
                                                             
 4 Aan Syafaat, Dkk, Peran Pendidikan Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2008) h. 2. 
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 Hadirnya LDF Al-Nida diharapkan mampu melaksanakan kegiatan syiar 
Islam dan melaksanakan program pembinaan yang terarah, bertahap, dan 
berkelanjutan untuk memberi pemahaman Islam yang kaffah serta membangun 
suasana yang kondusif untuk mengamalkan nilai-nilai Islam kepada seluruh muslim 
di fakultas. 
             LDF Al-Nida ini bertujuan untuk mempermudah melakukan penjaringan 
dalam mengajak mahasiswa untuk mengikuti pembinaan serta untuk mempermudah 
dalam mengoordinasikan kegiatan syiar Islam agar dapat berjalan dinamis dan 
sinergis, juga dalam upaya agar nilai-nilai Islam dan hak sesama muslim dapat terjaga 
dengan baik. 
 Berdasarkan latar belakang masalah peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Metode Pembinaan Akhlaqul Kharimah pada Lembaga 
Dakwah (LDF) Al-Nida Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada metode pembinaan akhlaqul kharimah LDF Al-
Nida pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida 
 LDF Al-Nida merupakan lembaga dakwah yang berada di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar. Merupakan sarana menambah 
pengetahuan seputar khazanah Islam. Berlandaskan gerakan al-Qur’an dan as-Sunnah 
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sesuai pemahaman shalafulsholeh. LDF Al-Nida memiliki 40 anggota adapun 
program kerja LDF Al-Nida yang merupakan pembinaan akhlaqul kharimah yaitu: 
1) Kajian jumat (kamat) adalah suatu program kerja lembaga dakwah fakultas  
Al-Nida yang dilakukan setiap jumat setiap jam 10 di fakultas dakwah dan 
komunikasi, diisi oleh pemateri dan materinya mengarahkan tentang 
pengetahuan dan pembinaan akhlaqul kharimah. 
2) Tarbiyah adalah program kerja LDF Al-Nida yang dilakukan setiap sepekan 
sekali atau 2 kali dalam sepekan dimana anggota disetiap halqoh adalah 
kelompok terkecil sekitar 4-7 orang. Dan diisi oleh satu pemateri dimana 
mahasiswa diarahkan untuk lebih mendalam pengetahuan agama serta 
akhlaqul kharimah terhadap Allah dan sesama manusia. 
3) BTQ (baca tulis al-Qur’an) adalah program kerja dimana mahasiswa dibina 
dapat pasif membaca al-Qur’an sesuai ilmu tajwid. 
b. Akhlaqul Karimah  
 Pengertian akhlaqul karimah dalam pembahasan skripsi ini adalah akhlak 
yang baik dan benar menurut syariat Islam5. Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa 
memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu serta tidak memerlukan 
dorongan dari luar. 
 Akhlaqul karimah diartikan perilaku manusia yang mulia, sesuai fitrahnya 
sesuai yang dicontohkan Nabi Muhammad saw, yang berpedoman pada kitab suci al-
Qur’an yang diturunkan didunia ini melalui wahyu Allah swt6. al-Qur’an dan Hadis 
                                                             
 5 Yatimin Abdullah, studi akhlak dalam perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: hamzah, 2007) h. 12 
 6 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an,  h. 114-115. 
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merupakan pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria dan ukuran baik 
budi pekertinya perbuatan manusia. 
 Jadi yang dimaksud dengan akhlaqul karimah dalam skripsi ini ialah akhlaqul 
yang baik budi pekerti, yang baik perbuatan dan tingkah laku yang baik mudah 
dikerjakan tanpa dipikirkan dan dipertimbangkan. Dengan demikian dapat penulis 
pahami bahwa akhlaqul karimah adalah suatu sikap atau perilaku manusia yang 
dipandang baik sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan 
Hadist. 
c. Metode Pembinaan 
Metode adalah cara-cara, model. Sedangkan pembinaan adalah Menurut 
kamus lengkap bahasa Indonesia, pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan 
yang digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 
baik.7 
Metode pembinaan adalah cara yang dilakukan melalui kegiatan untuk 
memperoleh tujuan atau hasil pembinaan yang baik. Metode Pembinaan bukan 
sekedar menyampaikan, melainkan juga membimbing proses pengaplikasian dan 
penerapan nilai-nilai akhlaqul karimah itu sendiri.  
Metode pembinaan yang peneliti maksud ialah pembinaan yang telah atau 
yang sementara dilaksanakan oleh LDF Al-Nida terhadap para mahasiswa di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi.  
 
 
                                                             
 7 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 
Pustaka, 1998) h. 134. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode pembinaan akhlaqul karimah LDF Al-Nida di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar? 
2. Apa faktor penghambat LDF Al-Nida dalam membina akhlaqul karimah 
mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi pembinaan akhlaqul kharimah, akan 
tetapi yang menjadi perbedaan penelitian sebelumnya ditinjau dari pendekatan yang 
dipakai dan objek penelitian. 
Fajriah Septiani (2015), Efektifitas Metode Bimbingan Agama Dalam 
Membina Akhlak Remaja Di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Pusat Leuwisadeng 
Bogor. Jurusan bimbingan dan penyuluhan islam. Fokus penelitian menganalisis 
efektifitas metode bimbingan agama dalam membina akhlak remaja di pondok 
pesantren nurul hidayah pusat, hasil penelitiannya menyatakan bahwa dengan 
menggunakan metode membina akhlak remaja dipondok pesantren nurul hidayah 
pusat yaitu metode ceramah yakni penyampaian informasinya melalui lisan dan cara 
berkelompok menyatakan bahwa metode bimbingan akhlak remaja efektif dalam 
membina akhlak di pesantren nurul hidayah pusat.8 
                                                             
 8 UIN Syarif Hidayatullah, http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/31708 ( 20 
Juli 2017 ). 
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Dedeh Mahmudah program studi komunikasi penyiaran islam, fakultas ilmu 
dakwah dan komunikasi, UIN Jakarta angkatan 2004, dengan judul, efektifitas 
metode dakwah mauidzho hasanah dalam pembinaan akhlak santri at takwa putra 
bekasi. Skripsi ini berisi tentang efektifnya metode dakwah mauidzha hasanah dalam 
membina akhlak santri di at-taqwa putra bekasi.9 
Ismail. M program studi bimbingan dan penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2011, judul “Metode Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Babussa’adah 
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Skripsi ini fokus pada 
bagaimana peranan bimbingan penyuluhan Islam terhadap pembinaan akhlak remaja, 
Peneliti mengungkapkan kesimpulan atau hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
dalam pembinaan akhlak remaja masjid babussa’adah sangat menentukan dan 
memerlukan aktifitas bimbingan yang bersikenambungan yang menanamkan nilai-
nilai ajaran Islam baik sebgai invidu maupun kelompok.10 
Tabel 1. Kajian Pustaka 
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 9http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/21299/1/DEDEH%20MAHMUDA
H-FDK.pdf ( 21 Juli 2017 ). 
 10 Ismail M, Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja 
Masjid Babussa’adah Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, (Makassar: UIN 
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Perbedaan peneliti yang telah diteliti oleh penulis dengan penelitian terdahulu 
yaitu penelitian ini berjudul “Metode Pembinaan Akhlaqul Karimah Lembaga 
Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida Fakultas Akwah Dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar dengan fokus penelitian yaitu bagaimana metode dakwah LDF Al-Nida 
dalam membina akhlaqul karimah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa LDF Al-Nida membina akhlaqul karimah mahasiswa 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar dalam 6 bentuk 
yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode memberi nasihat, metode 
persuasi, metode kisah, dan metode dakwah fardiyah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka peneliti memiliki tujuan yakni 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui metode pembinaan akhlaqul karimah LDF Al-Nida di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat LDF Al-Nida dalam pembinaan akhlaqul 
karimah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoretis:  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan yang 
berkaitan dengan internalisasi nilai dalam keagamaan dalam pembinaan 
akhlaqul karimah. 
2) Sebagai referensi mahasiswa UIN Alauddin Makassar atau siapa saja yang 
berkepentingan dalam keilmuan ini. 
b. Kegunaan Praktis:  
1) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi kampus UIN 
Alauddin Makassar termasuk Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 
membina akhlaqul karimah mahasiswa.  
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2) Penelitian ini menjadi bahan evaluasi oleh LDF Al-Nida dalam pembinaan 
akhlaqul karimah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN 
Alauddin Makassar.  





 BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Lembaga Dakwah  Fakultas  
1. Pengertian Lembaga Dakwah Fakultas 
Lembaga adalah badan (organisasi) yang tujuannya melakukan sesuatu 
penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.1 Lembaga dakwah merupakan 
kesatuan sistem organisasi yang diikat oleh nilai-nilai Islam. Nilai-nilai ini dibentuk 
dari penafsiran atas ajaran Islam. Karena penafsiran bisa beragam, maka nilai yang 
diyakini juga berbeda, sehingga lembaga dakwah yang terbentuk juga tidak sama. 
Berdasarkan teori sistem, lembaga dakwah akan terus berlangsung selama ia 
membuka diri dengan lingkungannya. Dalam hal ini, nilai menjadi filter bagi 
pengaruh yang berasal dari luar lembaga. Sedangkan dalam lembaga dakwah, nilai 
berfungsi sebagai penentu, penggerak, dan pengontrol kerja sistem.2 
Lembaga dakwah merupakan sarana dari fungsional ajaran Islam. Organisasi Islam, 
lembaga bisnis Islam, lembaga keuangan syariah, yayasan Islam, pondok pesantren, 
pers dakwah, dan masjid adalah beberapa bentuk lembaga dakwah. Untuk 
menjalankan lembaga ini, diperlukan nilai-nilai Islam yang digali dari Al-Qur’an dan 
al-Sunnah. Nilai-nilai yang telah terbentuk dipatuhi oleh suatu masyarakat muslim 
dari lingkungan lembaga yang bersangkutan. Kepatuhan ini merupakan syarat bagi 
                                                             
1 Lihat tim redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Balai Pustaka, 2005), h. 655. 
 2 http://bangsbandi.blogspot.co.id/2009/06/sistem-nilai-dalam-lembaga-dakwah_13.html 





dari lingkungan lembaga yang bersangkutan. Kepatuhan ini merupakan syarat bagi 
kelangsungan lembaga dakwah. Untuk menjamin kepatuhan anggota-anggota 
lembaga (jama’ah) terhadap nilai-nilai yang dibangun, setiap lembaga dakwah 
(jam’iyyah) memperkuat sistemnya.3 
Sedangkan fakultas adalah bagian-bagian perguruan tinggi tempat 
mempelajari suatu bidang ilmu yang terdiri atas beberapa jurusan4. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Lembaga Dakwah 
Fakultas adalah institusi organisasi intra kampus yang lebih kecil yaitu di fakultas. 
Organisasi ini bergerak sesuai dengan nilai-nilai Islam yang berpedoman dengan al-
Qur’an dan as-Sunnah. 
  LDF Al-Nida merupakan suatu Lembaga Dakwah Fakultas yang berada di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. LDF Al-Nida adalah salah satu Lembaga Dakwah 
Kampus yang berdiri di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Merupakan sarana 
menambah pengetahuan seputar khazanah Islam. Berlandaskan gerakan al-Qur’an 
dan as-Sunnah sesuai pemahaman shalafulsholeh. 
B. Metode Pembinaan Akhlaqul Karimah 
1. Definisi Metode  
Kata “metode” berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari “meta” yang berarti 
“melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan”. Jadi metode berarti “jalan yang dilalui”.5 
                                                             
3Bang Pandi, “Sistem Nilai Dalam Lembaga Dakwah”, Blog Bang pandi. 
http://bangpandi.blogspot.com/2009/06/sistem nilai-dalam-lembaga-dakwah.html (diakses pada 
20/04/2017 jam 13.00). 
 4 https://kbbi.web.id/fakultas (diakses pada 16 Agustus 2017). 
 5 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 97. 
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara teratur 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang dikehendaki.6 
Metode yang merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan berbicara mengenai pembinaan dan pembentukan 
akhlak sama dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali di 
jumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 
pembentukan dan pembinaan akhlak mulia.  
Menurut Imam Ghazali seperti dikutip Fathiyah Hasan Sulaiman berpendapat 
sekiranya tabiat manusia tidak mungkin dapat diubah, tentu nasehat dan bimbingan 
tidak ada gunanya. Beliau menegaskan sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima 
perubahan niscaya fatwa, nasihat dan pendidikan itu adalah hampa.7 
2. Definisi Pembinaan  
Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, pembinaan berarti usaha, tindakan 
dan kegiatan yang digunakan secara berdayaguna dan berhasil untuk memperoleh 
hasil yang baik.8 
Mathis mengemukakan bahwa pembinaan adalah suatu proses dimana orang-
orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. 
                                                             
 6 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h, 740. 
 7 Fhatiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazali (Cet. 1; Bandung: Al- 
Ma’arif, 1986), h. 66. 
 8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1998), h. 134.  
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Oleh karena itu, proses itu terkait dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaan 
dapat di pandang secara sempit maupun luas.9 
Zakiah Darajat pembinaan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non 
formal yang dilaksanakan secara terarah dan teratur dan bertanggung jawab dalam 
memperkenalkan, menumbuhkan, mengambangkan suatu dasar kepribadian yang 
seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 
keinginan serta prakarsa sendiri, menambah, meningkatkan dengan mengembangkan 
kearah demi terciptanya martabat mutu dan kemampuan manusia yang optimal dan 
pribadi yang mandiri.10 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan pembinaan adalah suatu usaha dan 
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih 
baik (sifat baik) baik terhadap yang sudah ada (akhlak yang dimiliki). Kemudian 
dalam konteks akhlak, pembinaan diartikan sebagai sebuah proses pengarahan dan 
pengendalian yang dilakukan secara efektif dan efisien yang berkaitan dengan akhlak. 
Dalam pembinaan akhlak tidak dapat hanya dibentuk dengan pelajaran, 
intruksi dan larangan, akan tetapi memerlukan pendidikan yang panjang dan 
pendekatan yang baik. Pendidikan itu tidak sukses melainkan jika disertai dengan 
pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. 
Menurut Prof Dr. Ahmad Amin cara yang ditempuh dalam membina akhlak 
yaitu:11  
1. Meluaskan wawasan berfikir 
                                                             
 9 Mathis, Pembinaan dalam Pembentukan Perilaku (Jakarta: Gaung Persada, 2002) h. 112. 
 10 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental dalam Keluarga (Cet: 3; Jakarta: Pustaka Antara, 1993), 
h. 36.  
 11 Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak (Cet: 6; Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h. 63-66. 
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2. Berkawan dengan orang yang terpilih 
3. Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan orang yang berfikir 
secara luar biasa 
4. Memberi dorongan untuk berbuat baik di dalam masyarakat umum 
5. Membiasakan diri untuk melakukan perbuatan baik 
3. Definisi Akhlakqul Karimah 
 Keterkaitannya dengan akhlak Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari 
bahasa Arab, jamak dari “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah 
laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi persamaan dengan perkataan 
“khalqun” (قل خ) yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khaliq 
(ق لاخ)yang berarti pencipta, dan “makhluq” ( قول خم ) yang berarti diciptakan.12  
 Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 
Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak mulia, dan akhlak buruk 
disebut akhlak tercela sesuai dengan pembinaannya. 
 Secara terminologi, pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau 
kondisi temperatur batin yang mempengaruhi perilaku manusia.13 
Akhlaqul karimah artinya akhlak yang mulia. Yang dimaksud ialah akhlak 
yang sesuai ajaran Allah swt dan Rasulnya seperti yang tercantum dalam al- Quran 
dan Hadis Nabi, dan contohnya terdapat pada diri Nabi Muhammad saw untuk 
diambil sebagai suri teladan oleh tiap-tiap orang Muslim.14 QS Al-Ahzab/ 33: 21. 
                                                             
 12 Zahruddin dan Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
2004), h. 1. 
13 Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Alauddin Universitas Press 2011), h.28. 
 14 Sudarsono, Kamus Agama Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), h. 16. 
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                           
        
Terjemahannya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah swt dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah swt.15 
 Ayat ini memberi petunjuk dan mengingatkan kepada manusia bahwa diri 
Rasulullah saw sudah terdapat contoh akhlak yang mulia. Jika hal tersebut dinyatakan 
di dalam al-Qur’an maka maksudnya adalah agar diamalkan. Caranya dengan 
mengikuti perintahnya dan mencintainya. Mengikuti dan mencintai Rasulullah saw 
oleh Allah swt sama dengan mencintai dan menaatinya. Dengan cara demikian 
beriman kepada para Rasul akan menimbulkan akhlak yang mulia. Hal ini dapat 
diperkuat lagi dengan cara meniru sifat-sifat yang wajib para rasul, yaitu shidiq 
(jujur), amanah (terpercaya), tabligh (menyampaikan ajaran sesuai dengan perintah 
Allah swt), dan fatanah (cerdas). Jika semua itu ditiru oleh manusia yang 
mengimaninya, maka akan dapat menimbulkan akhlaqul karimah. 
 Akhlak, yaitu tata cara berhubungan baik dengan Allah swt secara vertikal dan 
hubungan dengan manusia secara herisontal dan seluruh makhluk Allah swt.16 Akhlak 
adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal 
atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa.17 Akhlak adalah ilmu 
tata karma, ilmu yang membahas tentang perilaku manusia, dan juga memberikan 
                                                             
 15 Kementerian Agama R.I, Al Qur’an Al-Karim Tajwid dan Terjemahan. h.420. 
16 Alamsyah, Gerakan Dakwah Muhammadiyah (Cet. 1; Makassar: Alauddin University 
Perss, 2012), h. 156. 




sebuah nilai terhadap apa yang dilakukan manusia melalui jenis perbuatannya baik 
atau buruk menurut norma yang berlaku.18 
 Abdullah Salim dikutip oleh Wahyudin mengemukakan bahwa akhlak adalah 
sifat yang tumbuh dan menyatu dalam kehidupan seseorang seperti sifat sabar dan 
kasih sayang, atau sebaaliknya pemarah, benci, iri dan dengki, sehingga memutuskan 
hubungan silaturahmi.19 
 Menurut al-Gazali akhlak mempunyai 3 dimensi yaitu: 
a. Dimensi diri, yakni orang dengan dirinya dan Tuhannya seperti ibadah dan sholat. 
b. Dimensi sosial, yakni masyarakat pemerintah dan pergaulannya dengan 
sesamanya. 
c. Dimensi metafisis, yakni akidah dan pegangan dasarnya.20 
 Dalam konsep akhlak adalah suatu sikap mental (halun lin nafs) yang 
mendorong untuk berbuat tanpa berfikir dan pertimbangan. Keadaan atau sikap jiwa 
ini terbagi menjadi dua ada, ada yang berasal dari watak tempramen dan ada yang 
berasal dari kebiasaan atau latihan. Dengan kata lain tingkah laku manusia 
mengandung dua unsur-unsur watak naluri dan unsur yang lewat atau unsur yang 
lewat usaha kebiasaan dan latihan.  
Pada hakikatnya khuluq atau budi pekerti atau akhlak adalah suatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situlah 
                                                             
 18 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 1. 
 19 Wahyudin, Akhlak Tasawuf (Cet; Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 4. 
 20 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf Nilai-Nilai Akhlak dan Budi Pekerti dalam Ibadah dan 
Tasawuf (Jakarta: Cv karya mulia, 2005), h. 25. 
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timbulah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-
buat dan tanpa memerlukan pemikiran.21  
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya yang selalu ada padanya, 
sifat itu dapat terlahir berupa perbuatan baik disebut akhlak yang mulia dan perbuatan 
yang buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya. 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
akhlaqul karimah adalah membangun, membangkitkan kembali psikis atau jiwa 
seseorang dengan pendekatan Agama Islam, yang diharapkan agar seseorang 
memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam, sehingga terbentuknya perilaku 
dinamis sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
 Pada prinsipnya pembinaan akhlak yang merupakan bagian dari pendidikan 
umum di lembaga manapun harus bersifat mendasar dan menyeluruh, sehingga 
mencapai sasaran yang diharapkan yakni terbentuknya pribadi manusia yang insal 
kamil. Dengan kata lain memiliki karakteristik yang seimbang antara aspek dunia dan 
aspek ukhrawy (tawazun).22 
Pembinaaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw yang utama 
adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam yang demikian 
terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari pada pembinaan fisik, karena 
dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap 
selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada 
                                                             
 21 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Cet: 2; Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 1994), h. 1. 
 22 Ahmad Tafsir, Dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 
Media Transfasi Pengetahuan, 2004), h. 311. 
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seluruh kehidupan manusia, lahir, batin. Berikut metode pembinaan akhlakqul 
karimah yaitu:  
a. Metode Keteladanan 
 Keteladanan merupakan salah satu metode pembinaan yang diterapkan 
Rasululah saw dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilasn 
menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa 
pendidikan dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil guna. Abdullah 
Nasih Ulwan misalnya sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa 
pendidikan akan merasa mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun 
anak akan merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidikannya tidak 
memberi contoh tentang pesan yang disampaikannya.23 
Metode ini digunakan sebagai pemberian contoh yang baik dalam tingkah laku 
sehari-hari. Seorang Pembina akan merasa sangat mudah menyampaikan secara lisan, 
namun belum tentu daapat dijalankan atau diterima oleh orang yang dibina, untuk 
mengatasinya seorang Pembina harus memberikan contoh atau keteladanan, Misalnya 
menganjurkan untuk selalu berdzikir, maka Pembina harus melakukannya, atau 
memenuhi terlebih dahulu. Karena keteladanan merupakan penentu baik buruknya 
seorang yang dibina. 
b. Metode Pembiasaan  
 Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer Aly 
merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedang kebiasaan (habit) ialah cara-cara 
bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak 
                                                             
 23 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 178. 
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disadari oleh pelakunya)24.Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan 
pada tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini bertujuan 
untuk mempermudah melakukannya. Karena seseorang yang telah mempunyai 
kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan 
sesuatu yang telah dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu 
sulit untuk dirubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan 
pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya. 
c. Metode Memberi Nasihat 
 Abdurrahman al- Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengn nasihat adalah penjelasan kebenaran dan 
kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta 
menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.25Dalam 
metode memberi nasihat dapat menggunakan kisah-kisah nabawi maupun umat 
terdahulu yang banyak mengandung pengajaran yang dapat dipetik. 
d. Metode Persuasi   
 Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang sesuatu ajaran 
dengan kekuatan akal. Penggunaan metode persuasi didasarkan atas pandangan 
bahwa manusia untuk menggunakan akalnya dalam membedakaan antara yang benar 
dan salah atau yang baik dan buruk.26 
 
  
                                                             
 24 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 134. 
 25 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 190. 
 26 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 193. 
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e. Metode kisah 
 Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik anak agar 
mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila kejadian tersebut 
merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, sebaliknya apabila kejadian 
tersebut kejadian yang bertentangan dengan agama Islam maka harus dihindari. 
Metode kisah merupakan cara penyampaian dalam bentuk cerita merupakan media 
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik, sekaligus karakter 
sesuai religi yang disampaikan dan pada akhirnya dapat membentuk sebuah 
kepribadian. Islam meenyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita yang 
pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh karena itu metode cerita dijadikan 
sebagai salah satu pendidikan dalam suatu pembinaan akhlak. 
f. Metode Dakwah Fardiyah 
Dakwah fardiyah sebagai antonym dari dakwah jama’iyah atau amah yaitu 
berupa ajakan atau seruan ke jalan Allah swt yang dilakukan oleh seorang da’i 
(penyeru) kepada orang lain secara perseorangan dengan tujuan memindahkan al-
mad’u pada keadaan yang lebih baik dan diridhai oleh Allah swt.27 
Dakwah fardiyah merupakan penyampaian ajaran Islam yang ditujukan 
kepada seseorang secara berhadapan dan bisa terjadi dengan tidak dirancang terlebih 
dahulu. Dengan definisi ini dakwah fardiyah berarti interaksi seorang da’i  dengan 
seorang mad’u yang berlangsung secara tatap muka dan dialogis sehingga respon 
mad’u  terhadap pesan dan diri da’i dapat diketahui seketika baik secara positif 
maupun negatif. 
                                                             
 27 Ali Abdul Halim Mahmud. Dakwah Fardiyah, Metode Membentuk Pribadi Muslim 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 29. 
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 Demikianlah beberapa metode yang digunakan dalam metode pembinan 
akhlak, disamping itu faktor situasi dan kondisi juga harus diperhatikan sehingga 
metode dapat efektif dan prosesnya dapat terlaksana dengan baik. 
C. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Dalam usaha mewujudkan manusia yang berakhlaqul karimah, maka 
diperlukan adanya usaha pembinaan akhlak dengan memiliki tujuan yang jelas. 
Tujuan pembinaan akhlak dalam Islam untuk membentuk pribadi muslim yang 
bermoral baik, jujur, beradab, suci, sopan dan juga beriman serta bertakwa kepada 
Allah swt. Menurut Mahfudz Ma’sum dikutip oleh Amin Syukur  tujuan yang hendak 
dicapai dalam pembinaan akhlak adalah perwujudan takwa kepada Allah swt, 
kesucian jiwa, cinta kebenaran dan keadilan secara teguh dalam tiap pribadi 
individu.28 Dalam usaha mendekatkan diri kepada Allah swt, manusia selalu 
diingatkan kepada hal-hal yang bersifat suci dan bersih. Ibadah yang dilakukan 
dengan ikhlas, semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah swt29. Oleh karenanya 
ibadah memiliki hubungan yang erat dengan latihan sikap dan meluruskan akhlak. 
Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktifitas, merupakan 
sarana pendidikan akhlak. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan 
akhlak pada prinsipnya adalah untuk mencapai kebahagiaan dan keharmonisan dalam 
hubungan Allah swt. Disamping berhubungan dengan sesama makhluk maupun alam 
sekitar. Hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna 
serta lebih dari makhluk lainnya. 
                                                             
 28 Amin Syukur, Studi Akhlak ( Semarang: Walisongo Press, 2010), h. 181. 
 29 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Hamzah 2007) h. 5.  
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D. Jenis-Jenis Akhlak 
Akhlak terbagi atas dua jenis yaitu: 
a. Akhlaqul Mahmudah (akhlak terpuji), yaitu perbuatan baik terhadap Allah swt, 
sesama manusia dan makhluk-makhluk yang lain. Seperti: 
1) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) yaitu sifat dipercayakan kepada 
seseorang baik harta, ilmu, rahasia atau lainnya yang wajib di pelihara dan di 
sampaikan kepada yang berhak menerimanya. 
2) Al-Alifah (sifat yang disenangi), yaitu sifat yang bijaksana yang mampu 
menyelami setiap masalah yang hidup di masyarakat, menaruh perhatian kepada 
segenap situasi dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan yang penuh 
dengan aneka perubahan.  
3) Al-‘afwu (sifat pemaaf), manusia tiada sunyi dari khilaf dan salah. Maka apabila 
orang berbuat sesuatu terhadap diri seseorang yang karena khilaf atau salah, maka 
patutlah dipakai sifat lemah-lembut sebagai rahmat Allah swt terhadapnya, 
memaafkanlah kekhilafan atau kesalahannya, dan janganlah memendam serta 
mohonkanlah ampun kepada Allah swt untuknya. 
4) Anie Satun (sifat manis muka), bersikap manis muka terhadap siapa saja, 
walaupun mendengar berita fitnah atau memburukkan nama baik. 
5) Al-Khairu (Kebaikan atau perbuatan baik). 
6) Tekun bekerja sambil menundukkan diri, yaitu ibadah yang berpola perkataan, 
ibadah dengan merendahkan diri, menundukkan hati, tekun dan tetap, senantiasa 
bertasbih, menundukkan hati kepadanya, menjaga kehormatan dan lain-lain.30 
                                                             
 30 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran , h. 12-13 
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b. Akhlaqul Mazmumah (akhlak tercela) yaitu segala tingkah laku manusia yang 
dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja 
bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan. Jenis-jenis 
akhlak tercela yaitu: 
1) Ananiyah (Sifat Egoistis), Manusia hidup tidaklah menyendiri, tetapi berada di 
tengah-tengah masyarakat yang heterogen. Ia harus yakin jika hasil perbuatan 
baik, masyarakat turut mengecap hasilnya, tetapi jika akibat perbuatannya buruk 
masyarakat turut menderita. Sebaliknya orang tiada patut hanya bekerja untuk 
dirinya, tanpa memerhatikan tuntutan masyarakat, sebab kebutuhan-kebutuhan 
manusia tiada dapat dihasilkan sendiri. Ia sangat memerlukan bantuan orang lain 
dan pertolongan dari anggota masyarakat. Ia sangat memerlukan bantuan orang 
lain dan pertolongan dari anggota masyarakat. Sifat egoistik tidak diperdulikan 
orang lain, sahabatnya tidak banyak dan ini berarti mempersempit langkahnya 
sendiri di dunia yang luas ini. 
2) Al-Baghyu (Tidak adanya batasan antara laki-laki dan wanita yang bukan muhrim) 
yaitu pergaulan antara lelaki dan wanita  
3) Al-Bukhlu (Sifat bakhil, kikir dan terlalu cinta harta) yaitu, bakhil, cinta harta, kikir 
adalah sifat yang sangat tercela dan paling dibenci Allah swt. Hidup di dunia ini 
hanya sementara, apa yang Allah swt amanahkan hanya pinjaman sementara saja. 
Jika mati jelas semua yang ada di dunia tidak akan dibawa kecuali hanya kain 
kafan pembungkus badan saja.  
4) Sifat pendusta dan pembohong, yaitu sifat mengada-ada sesuatu yang sebenarnya 
tidak ada, dengan maksud untuk merendahkan seseorang. 
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5) Al-khiyanah (sifat pengkhianat), yaitu tindakan yang licik, sifat khianat untuk 
sementara waktu tidak diketahui manusia, tetapi Allah swt Maha mengetahui. Ia 
tidak segan bersumpah palsu untuk memperkuat dan membenarkan keterangannya 
bila ia tertuduh, karena ia tidak mempunyai rasa tanggung jawab. 
6) Al-Jubnu (sifat pengecut), yaitu perbuatan hina, sebab tidak berani mencoba, 
belum mulai berusaha sudah menganggap dirinya gagal. Ia selalu ragu-ragu dalam 
bertindak. Keraguan-keraguan memulai seseuatu itu berarti suatu kekalahan. 
Orang muslim harus tegas, cepat mengambil keputusan dan tidak menunggu.31 
Sifat dan perbuatan tercela terbagi menjadi dua bagian, yaitu:32 
a) Maksiat lahir  
(1) Maksiat lisan yaitu seperti berkata-kata yang tidak memberikan manfaat, 
berlebih-lebihan dalam percakapan, berbicara hal yang bathil, berdebat dan 
berbantah yang hanya mencari menangnya sendiri tanpa menghormati orang 
lain, berkata kotor, mencaci maki, atau mengucapkan kata laknat baik kepada 
manusia. 
(2) Maksiat telinga yaitu mendengarkan pembicaraan orang lain, mendengarkan 
orang yang sedang mengumpat, mendengarkan nyanyi-nyanyian atau bunyi-
bunyian yang melalaikan ibadah kepada Allah swt.  
(3) Maksiat mata, yaitu melihat aurat wanita yang bukan muhrimnya, melihat 
aurat laki-laki yang bukan muhrimnya, tidak adanya batasan antara laki-laki 
dan wanita yang bukan muhrim, melihat orang lain dengan gaya menghina, 
melihat kemungkaran. 
                                                             
 31 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran , h. 16.   
 32 Indo Santalia, Akhlak Tasawuf (Samata: Alauddin Press,2011),h. 38-40. 
28 
 
(4) Maksiat tangan seperti menggnakan tangan untuk mencuri, menggunakan 
tangan untuk memegang wanita atau lelaki yang bukan muhrim. 
b) Maksiat batin  
(1) Marah, dikatakan seperti nyala api yang terpendam di dalam hati, sebagai 
salah satu hasil godaan setan terhadap manusia. Islam menganjurkan, orang 
yang marah agar berwudhu. 
(2) Dongkol, perasaan jengkel yang ada di dalam hati, atau buah dari kemarahan 
yang tidak tersalurkan. 
(3) Dengki, yaitu penyakit hati yang ditimbulkan kebencian, iri, dan ambisi. 
(4) Sombong, perasaan yang terdapat dalam hati seseorang, bahwa dirinya hebat, 
dan mempunyai kelebihan. 
E. Ruang Lingkup Akhlak  
Ruang lingkup akhlak Islam adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam 
itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. 
a. Akhlak terhadap Allah swt 
 Akhlak kepada Allah swt dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik, 
ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah swt. Pertama, 
karena Allah swt yang telah menciptakan manusia. Kedua, karena Allah swt yang 
telah memberikan perlengkapan pancaindra, berupa pendengaran, penglihatan, akal 
pikiran dan hati sanubari, di samping anggota badan dan kokoh dan sempurna kepada 
manusia. Ketiga, karena Allah swt yang telah menyediakan berbagai bahan dan 
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia. Keempat, Allah swt yang 
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telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan 
lautan.33 Akhlak kepada Allah swt yaitu cara bersikap atau berbuat seperti :34 
1) Bertaubat, yaitu suatu sikap yang menyesali perbuatan buruk yang pernah 
dilakukannya dan berusaha menjauhinya, serta melakukan perbuatan baik. 
2) Bersabar, yaitu suatu sikap yang dapat menahan diri pada kesulitan yang 
dihadapinya. Sabar sikap yang diawali dengan ikhtisar dan diakhiri dengan 
ridha dan ikhlas, bila seseorang dilanda suatu cobaan dari Allah swt. 
3) Bersyukur, yaitu suatu sikap yang selalu ingin memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya, nikmat yang telah diberikan oleh Allah swt. Kepadanya baik yang 
bersikap fisik maupun non fisik. 
4) Bertawakkal, yaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah swt setelah 
berbuat semaksimal mungkin untuk mendapatkan sesuatu yang 
diharapkannya. 
5) Ikhlas, yaitu sikap menjauhkan diri dari riya ketika mengerjakan amal baik. 
b. Akhlak terhadap Sesama Manusia 
Manusia dalam hidupnya selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah 
sebabnya manusia harus bersosialisasi dengan orang sekitarnya. Oleh Karena itu, 
dalam pergaulan akan saling mempengaruhi baik dalam fikiran, sifat, dan tingkah 
laku.  
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan dengan 
perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam 
bentuk larangan melakukan hal-hal negatif terhadap sesama manusia. Yaitu:35 
                                                             
33 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (cet 13; Jakarta: Rajawali Pers 2014), 
h. 127-128. 
 34 Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 9-13. 
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1) Seperti menahan diri untuk tidak menyakiti, maknanya adalah seseorang 
menahan dirinya untuk tidak menyakiti atau mengganggu orang lain, baik 
gangguan yang terkait dalam harta, jiwa maupun kehormatan seseorang. 
2) Mencurahkan kemurahan, maknanya adalah bermurah hati dan dermawan 
bukan hanya sebatas memberikan harta semata tetapi juga mencurahkan 
jiwa,kedudukan,harta dan dalam bentuk memberikan ilmu. 
3) Wajah berseri-seri, yaitu berseri-seri wajahnya ketika bertemu dengan orang 
lain. 
c. Akhlak terhadap Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, 
tumbuh-tumbuhan, maupun benda yang tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang 
diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya 
dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 
pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 
Dalam pandangan Islam seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum 
matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak memberi 
kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan penciptanya.36 
 Uraian tersebut memperlihatkan bahwa akhlak Islam sangat menyeluruh dan 
mencakup berbagai makhluk yang diciptakan Allah swt. Hal ini dilakukan karena 
secara fungsional seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling membutuhkan. Jika 
akhlak lainnya hanya berbicara tentang hubungan dengan manusia, maka akhlak 
                                                                                                                                                                             
 35 Asy-Syaik Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Akhlak-Akhlak Mulia (Surakarta: Pustaka 
Al-Afiyah, 2010), h. 41-49.  
36 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 129. 
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Islami berbicara pula tentang cara berhubungan dengan binatang, tumbuh-tumbuhan, 
air, udara, dan lain sebagainya. Dengan cara demikian, masing-masing makhluk akan 
merasakan fungsi dan eksistensinya di dunia ini.  
F. Sifat-Sifat Pokok dari Nilai Akhlaqul Karimah37 
a. Akhlak Rabbani 
Akhlak rabbani adalah ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu Ilahi 
yang termaktub di dalam al-Qur’an maupun Sunnah Rasul. Penegasan tentang sifat 
rabbani dalam akhlak Islam mengandung makna pula bahwa Islam bukan moral 
situasional, bukan moral relatif. Tetapi akhlak yang benar-benar mengandung nilai 
kebaikan mutlak. Akhlak rabbanilah yang mampu menghindari kekacauan nilai 
moralitas dalam hidup manusia. 
b. Akhlak Manusiawi 
Akhlak manusiawi adalah ajaran akhlak dalam Islam sejalan dengan dan 
memenuhi tuntutan fitrah manusia. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan 
terpenuhi dengan mengikuti ajaran akhlak dalam Islam. Ketetapan akal tentang 
kebaikan akan bertemu dengan ajaran kebaikan dalam akhlak Islam. Ajaran akhlak 
dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti 
yang hakiki, bukan kebahagiaan semu. Ajaran akhlak dalam Islam bertujuan untuk 
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk yang termulia. Akhlak Islam 
membimbing manusia agar dapat hidup sesuai dengan watak asal kejadian fitrahnya. 
c. Akhlak Universal 
Akhlak universal adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan 
kemanusiaan yang universal dan mencakup segala aspek hidup manusia. Manusia 
                                                             
 37 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 128-131. 
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diciptakan Allah swt berkedudukan sebagai individu, makhluk sosial dan yang 
mendiami serta memperoleh sarana kehidupannya dari alam lingkungan. Jadi ajaran 
akhlak dalam Islam memberikan pedoman tentang bagaimana seharusnya manusia 
hidup dan berkehidupan dengan diri pribadinya sendiri, berhadapan dengan 
masyarakat, berhadapan dengan alam lingkungan dan lebih-lebih berhadap dengan 
Allah swt, Tuhan yang menciptakan dan mengasuhnya. 
d. Akhlak Keseimbangan 
Akhlak keseimbangan adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam adalah tengah-
tengah antara yang menghayalkan manusia sebagai malaikat yang hanya 
menitikberatkan segi kebaikannnya dan yang menghayalkan sebagai hewan atau 
seperti hewan yang menitiberatkan pada sifat keburukan saja. Manusia menurut 
pandangan Islam memiliki dua kekuatan dalam dirinya, kekuatan baik pada hati 
nurani dan akalnya dan kekuatan buruk pada nafsunya. Manusia memiliki naluri 
hewani  dan juga rohaniah malaikat. Manusia memiliki unsur jasmani dan rohani 
yang memerlukan pelayanan kebutuhan masing-masing secara seimbang. 
e. Akhlak Realistik 
Akhlak realistik ialah ajaran akhlak dalam Islam memerhatikan kenyataannya 
manusia. Meskipun sebagai makhluk yang mulia dan mempunyai kelebihan dari 
makhluk-makhluk lainnya, manusia mempunyai kelemahan-kelemahan, memiliki 
berbagai macam kecenderungan manusiawi dan berbagai macam kebutuhan material 
dan spiritual. Perbedaan-perbedaan pembawaan dan kemampuan diperhatikan. 
G. Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlaqul Karimah 
Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Allah swt dengan sebaik-baik 
bentuk. Dengan pertimbangan dasar bahwa bentuk yang dimaksud bukan hanya 
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bentuk fisik semata namun juga sifat, mental dan aspek-aspek ruhaniah lainnya. 
Karena bentuk fisik yang dimiliki manusia bagaimanapun baiknya dapat saja jatuh ke 
tempat yang paling hina bila ruhaninya rusak. Ruh merupakan hal yang paling 
esensial dari semua yang ada dan dimiliki oleh manusia itu. Oleh karenanya, ketika 
ruh seseorang itu rusak  maka rusak pula segala hal yang ada pada orang itu. 
Perbuatan dan kelakuan yang berbeda diantara manusia pada prinsipnya ditentukan 
dan dipengaruhi oleh dua faktor. Adapun faktor yang mempengaruhi pembinaan 
akhlaqul karimah yaitu: 
a. Faktor dari dalam yakni yang dibawa sejak lahir dan ini merupakan tabiat yang 
dibawa sejak lahir 
b. Faktor dari luar misalnya pengaruh lingkungan keluarga atau lingkungan sekolah. 
Adapun yang dapat mempengaruhi akhlak yaitu:  
1) Insting (naluri)  
 Insting merupakan suatu keadaan pada diri manusia dan telah ada sejak lahir 
tanpa adanya unsur dan pengaruh dari manapun termasuk dari orang tuanya sendiri. 
Insting dalam pandangan beberapa ahli menerangkan bahwa ia merupakan sifat yang 
dapat menimbulkan perbuatan yang mengarahkan pada tujuan dengan terlebih dahulu 
memikirkan arah tujuan itu, namun tanpa didahului oleh latihan perbuatan. Oleh 
karenanya insting merupakan tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Sehubungan 
dengan insting ini, para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai 
motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.38 
 
                                                             




2) Keturunan  
Keturunan adalah cabang yang menyerupai pokok atau yang menyebabkan 
anak menyerupai orang tuanya. Menurut Hamzah Ya’qub sudah merupakan 
sunnahtullah yang berlaku padaa alam ini sehingga dapat diketahui bahwa cabang itu 
menyerupai pokoknya dan pokok penghasilkan yang serupa atau hampir serupa 
dengannya hal ini terjadi pada sejumlah makhluk, misalnya tumbuh-tumbuhan, 
hewan dan manusia itu sendiri.39  Lingkungan pergaulan menurut Hamzah Ya’qub 
adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan 
organisasi, lingkungan kehidupan ekonomi, dan lingkungan pergaulan yang bersifat 
umum dan bebas.  
3) Azam (kemauan)  
Kemauan atau azam merupakan kekuatan atau dorongan yang menimbulkan 
manusia untuk bertingkah laku. Menurut Hamzah Ya’qub menyatakan bahwa 
kemauan karena kehendak yang mendorong manusia untuk berkelakuan dan 
berakhlak dari kehendak itulah, menjadi niat yang baik dan buruk yang selanjutnya 
akan menentukan baik dan buruknya suatu perbuatan.40 
4) Pendidikan 
Pendidikan adalah upaya pembinaan jasmani kepada anak menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. Hal ini mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap akhlak karena dengan pendidikan seseorang akan mengetahui 
perbuatan baik dan perbuatan buruk, bahkan naluri dan bakat seseorang dapat 
disalurkan atau diarahkan dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Pendidikan 
                                                             
 39 Hamzah Ya’qub, Etika Islam (Cet: 6; Bandung: CV Dipenogoro, 1993), h. 57. 
 40 Hamzah Ya’qub, Etika Islam. h, 66. 
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merupakan tuntunan dan pengajaran yang diterima seseorang dalam menuju 
kepribadian. 
5) Kehendak (Iradah)  
Faktor intern sangatlah penting hubungannya dengan daya pembentukan 
kepribadian menyesuaikan dengan pola-pola kepribadian menurut al-Qur’an. Faktor 
itu meliputi fungsi jiwa rohani seperti akal, nafsu, roh, kalbu, dan menurut nabi 
Muhammad saw yang terpenting di antara unsur-unsur itu ialah kalbu atau hati, yang 
di dalamnya terdapat hasrat atau iradah.41  
Faktor adanya hasrat dan niat itu maka manusia mencapai kemampuannya 
dalam kebebasan iradah atau kehendak menyingkapkan tabir kegelapan untuk 
menemukan cahaya iman. Karna iradah ini, Allah swt membebankan perintah ibadah 
kepada manusia dan karenanya maka dijanjikan pahala dan ancaman sebagai siksaan. 
Allah swt tidak membebankan sesuatu kepada manusia di luar kemampuannya. Niat 
yang kuat dari hamba Allah swt untuk berbuat sesuatu, disertai iman yang kuat, akan 
dapat menyingkapkan tabir-tabir kejahatan yang senantiasa ada disekitarnya. 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap akhlak karena 
pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai 
dengan pendidikan yang lazim diterima meliputi pendidikan tidak langsung karena 
pengaruh pula terhadap kepribadian.42 
Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam terbentuknya corak 
sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor lingkungan dimana seseorang berada. 
Lingkungan itu ada 2 macam yaitu:43 
                                                             
 41 Hamzah Ya’qub, Etika Islam. h, 62. 
 42 Hamzah Ya’qub, Etika Islam. h, 86. 
 43 Indo Santalia, Akhlak Tasawuf , h. 32-36. 
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1) Lingkungan Alam  
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang mempengaruhi dan 
menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau 
mematangkan pertumbuhan bakat seseorang, sehingga hanya mampu berbuat 
menurut kondisi yang ada. 
2) Lingkungan Sosial 
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah sebabnya 
manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulan akan saling mempengaruhi 
dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku. Lingkungan sosial memiliki beberapa kategori 
yaitu lingkungan dalam rumah tangga, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, 
lingkungan organisasi jamaah, lingkungan kehidupan ekonomi, lingkungan 
pergaulan. 
 Berhasil tidaknya pembinaan akhlak yang dilakukan, ditentukan oleh 
beberapa faktor yang saling mempengaruhi. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak setidaknya ada tiga aliran yaitu:  
a) Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya 
dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya 
orang tersebut akan menjadi baik. Aliran ini begitu yakin akan potensi batin yang ada 





b) Aliran Emperisme 
Faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah 
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang 
diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada orang itu baik, 
maka baiklah ia. Begitupun sebaliknya. 
c) Aliran Konfergensi 
Pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan, dan 
eksternal yaitu pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam 
lingkungan sosial. Fitrah dan kecenserungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri 
manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode.44  
 Perkembangan akhlak seseorang banyak dipengaruhi oleh lingkungan mereka. 
Di lingkungan berhadapan dengan banyak watak manusia. Dan jika bertemu dengan 
orang-orang yang berakhlak tidak terpuji maka boleh jadi watak anak tersebut akan 
menjadi seperti mereka atau teman-temannya. 
 Sedangkan menurut Rahmat Djatmika ada dua faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam perilakunya berakhlak yaitu:  
a) Faktor yang berasal dari dirinya sendiri seperti insting dan akalnya, ada-adat, 
keinginan-keinginan, hawa nafsu, kepercayaan dan hati nurani. 
b) Faktor dari luar dirinya yang meliputi keturunan, lingkungan, keluarga, sekolah, 
pergaulan dan penguasa/ pemimpin.45  
 Semua faktor-faktor di atas dapat membentuk dan mempengaruhi nilai-nilai 
akhlak yang dimiliki seseorang yang kuat akan lebih banyak memberi corak pada 
                                                             
 44 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet 1.; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 113. 
 45 Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Cet; 3 Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), h. 73. 
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mentalnya, misalnya faktor yang akan mempengaruhi perasaan akhlak dengan 
pendidikan dan pergaulan, dan jika berbeda caranya maka yang lebih kuat 
membentuk akhlak yang baik itu tidak mudah, maka diperlukannya upaya yang 
maksimal. 
 Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa dalam proses pembinaan 
akhlak itu terkait dengan hal-hal di atas baik itu datangnya dari diri sendiri ataupun 
dari luar, dan dilakukan secara kontinu (terus-menerus) agar dapat melekat pada 





Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur 
yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga merupakan analisis 
teoritis mengenai suatu cara atau metode.1 Bagian ini berisi tentang metode yang 
dipergunakan penulis dalam melakukan penelitian yang meliputi: jenis dan lokasi 
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengolahan data dan analisis 
data. 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 
lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti. Penelitian kualitatif berdasarkan pada paradigma interpretatif, yaitu 
fenemologi yang mempelajari kehidupan sosial, melihat tingkah laku manusia, apa 
yang dikatakan dan dipebuat. Sebagai hasil dari bagaimana manusia mendefinisikan 
dunianya.2Metode penelitian kualitatif ini berkonteks lapangan (field research), yang 
berarti sumber data primer diperoleh dari objek penelitian melalui teknik 
pengumpulan data kualitatif. 
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2. Lokasi Penelitian 
Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Kampus 2 Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar jalan H. 
Yasin Limpo (0411) 841879, Samata Gowa,  
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam konteks penelitian, approach atau pendekatan itu dapat dipahami 
sebagai upaya atau tindakan yang disiapkan dan dilakukan untuk memulai proses 
penelitian, dimana dengan upaya dan tindakan tersebut dapat membantu 
memudahkan peneliti dalam menjalankan proses penelitian yang dilakukan. Dengan 
makna tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan bukanlah sesuatu yang hendak 
dihasilkan dari penelitian, melainkan upaya atau tindakan pendahuluan yang 
dipercaya dapat membantu memudahkan penulis sampai pada hasil yang 
sesungguhnya dari penelitian yang dilakukan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan ilmu 
dakwah, yang didalamnya membahas tentang ajakan atau seruan serta penyampaian 
pesan dakwah dengan melihat berbagai aspek manusia sebagai objek dakwah.  
C.  Sumber Data  
1. Sumber Data 
Sumber data yaitu hasil wawancara yang diperoleh. Jenis data, dibedakan 
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.  
a. Sumber Data Primer  
 Sumber data primer adalah data dalam penelitian ini diperoleh secara 
langsung dari mahasiswa baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat 
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lainnya. Saat data baru tidak lagi membawa wawasan tambahan untuk pertanyaan 
penelitian.3 Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu: 
1) Pembina LDF Al-Nida, yaitu orang yang memberi saran-saran kepada pengurus. 
2) Ketua Umum LDF Al-Nida, yaitu seorang yang mengerti dan dipercayai untuk 
mengurus dan mengayomi seluruh anggota dan segala bentuk kegiatan dan 
permasalahan yang ada di LDF Al-Nida. 
3) Pengurus LDF Al-Nida, yaitu orang-orang yang bersentuhan langsung dengan 
mahasiswa dalam pembinaan akhlaqul karimah di LDF Al-Nida. 
4) Murobbiyah yaitu pengajar yang melakukan pembinaan akhlaqul karimah secara 
intensif.   
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki relevansi 
dan bisa menunjang penelitian ini, yaitu diperoleh melalui telaah pustaka dokumen 
dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah peneliti, beberapa diantaranya berupa 
buku-buku, dokumen, dan foto-foto dokumentasi yang berkaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis untuk 
mengungkap dan menjaring informasi kualitatif dari informan sesuai lingkup 
penelitian. Dan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
a. Observasi, merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang di lakukan secara 
sistematis, dimana jenis penelitian yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang 
                                                             




yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan 
atau aktifitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini penulis tidak 
menutupi dirinya selaku peneliti. Untuk menyempurnakan aktifitas pengamatan 
partisipatif ini, penulis harus mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan 
informan dalam waktu tertentu, memerhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa 
yang dikatakannya,mempertanyakan informasi yang menarik, dan mempelajari 
dokumen yang dimiliki. Bentuk observasi yang dilakukan yaitu observasi tidak 
berstruktur.4 
b. Wawancara, yaitu salah satu instrument yang dilakukan menggali data secara lisan 
melalui tatap muka, yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara 
dengan orang yang dapat memberikan informasi kepada penulis, maupun tanpa 
menggunakan pedoman.  
c. Studi Dokumen, yaitu metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta 
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data 
berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, dan sebagainya. Data jenis ini 
mempunyai sifat utama tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa dipakai 
untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam.5 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, penulis berperan sebagai instrument primer, 
dimana peneliti menentukan fokus penelitian, memilih informan, mengumpulkan 
data, menganalisis data dan membuat kesimpulan terhadap temuan data. Untuk 
                                                             
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 120. 
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,  h. 124-125. 
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mendukung peran penulis sebagai instrument primer maka diperlukan instrument 
sekunder, meliputi instrument observasi, wawancara dan dokumentasi.   
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Bodgan dan Biklen dikutip dalam buku Suharsimi Arikunto analisis 
data ialah proses pencarian dan penyusunan data secara akumulasi menambah 
pemahaman peneliti terhadap yang ditemukan.6 Analisis data ialah kegiatan 
menafsirkan apa yang bermakna, serta penyampaian atau melaporkannya kepada 
orang lain yang berminat. 
Untuk memperoleh data yang dapat di pertanggungjawabkan penulis 
menggunakan analisis data deskriptif, yaitu menggambarkan makna data atau 
fenomena yang dapat ditangkap oleh penulis dengan mengajukan bukti-buktinya baik 
melalui observasi, interview atau wawancara maupun dokumentasi. Penulis 
memberikan pemaparan tentang LDF Al-Nida kegiatan-kegiatannya dan dituangkan 
dalam bentuk deskripsi-deskripsi. 
Dalam penelitian analisis kualitatif menurut Miles dan Hubermen dikutip 
dalam buku Imam Suprayogo Tabroni ini dapat ditempuh dengan langkah-langkah:7 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan, yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Pendekatan yang 
dimaksud menentukan data sesuai dengan fokus penelitian tentang metode pembinaan 
                                                             
 6 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, Edisi Revisi (Cet. 13; 
Jakarta: PT. Reneka Cipta, 2006), h. 129.  
 7 Imam Suprayogo Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet.2; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 193-195. 
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akhlaqul karimah LDF Al-Nida Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah penyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Data yang disajikan adalah kelompok-kelompok data yang saling terkait dengan 
kerangka teori yang digunakan. Penyajian data pada penelitian ini adalah proses 
memilih data yang disesuaikan dengan fokus permasalahan dan tujuan penelitian. 
3. Penyimpulan Data  
Penyimpulan data adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang menunjukkan alur kausalnya. Pada tahap ini keseluruhan 
permasalahan di jawab sesuai dengan kategori data dan permasalahannya dan 
menunjukkan kesimpulan yang mendalam atau konferensif dari temuan data 
penelitian tentang bentuk metode pembinaan akhlaqul karimah pada LDF Al-Nida 




HASIL PENELITIAN  
A.  Profil Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida 
1. Sejarah Berdirinya LDF Al-Nida 
 Cikal bakal terbentuknya LDF Al-Nida’ dimulai di tahun 2011, berbekal 
semangat mengikuti majelis ilmu, beberapa mahasiswa FDK mendatangi Fakultas 
lain untuk ikut bergabung belajar Tahsinul Qur’an dan belajar ilmu Dinul Islam; 
seperti ke Fakultas Adab dan Humaniora yang lebih dulu memiliki Kelompok belajar 
dikenal dengan nama Study Club Al Muhajirin. Dari keinginan belajar itu 
terdoronglah semangat mahasiswa tersebut untuk membentuk Komunitas di Fakultas 
sendiri. Pada tahun 2012 di bentuklah Study Club yang diberi nama Study Club Al-
Anshar sebagai teman dari Study Club Al Muhajirin Fakultas Adab, pada tahun ini 
anggotanya masih cukup sedikit, 1 orang dari laki-laki (Isman Iskandar dari Jurusan 
Manajemen Dakwah Angkatan 2012) dan 2 orang dari perempuan (Ria Mardiah 
Jurusan Jurnalistik Angkatan 2012, Fatmawati Yusuf Jurusan BPI Angkatan 2011). 
Di tahun ini SC Al-Anshar memulai kiprahnya menuju komunitas mahasiswa yang 
aktif berdakwah sekaligus menuju Lembaga Dakwah yang diakui dengan belajar dan 
bekerjasama dengan pembina Mahasiswa Pencinta Masjid (MPM) UIN Alauddin 
Makassar. 
 Seiring berjalannya kegiatan dan program kerja dakwah, di tahun 2013 SC Al-
Anshar rutin melaksanakan agenda dan program kerja, diantaranya; tahsinul 1 
                                                             





qira’ah, belajar intensif, kajian jum’at, pembuatan buletin bil qalam, dan hadits 
keliling. Mahasiswa yang ikut serta dalam kegiatan cukup banyak dan memberi 
respon positif, tidak hanya dari mahasiswa namun juga dari beberapa dosen-dosen 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 Jumlah anggota SC Al-Anshar kemudian bertambah menjadi 7 orang, Walau 
keberadaannya masih belum resmi di Fakultas, pengurus SC Al-Anshar 
menyempatkan silaturrahim secara tidak formal pada ketua jurusan maupun dosen 
yang menjabat di tubuh birokrasi untuk memperkenalkan Study Club dan meminta 
masukan-masukan agar SC Al Anshar tidak sekedar jalan ditempat, tapi bisa memberi 
sumbangsih untuk fakultas. 
 Di awal tahun 2014 SC Al-Anshar resmi ditetapkan sebagai Lembaga 
Dakwah Fakultas pada tanggal 19 Jumadal Ula 1435 H yang bertepatan dengan 21 
Maret 2014 M melalui surat keputusan Dekan Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar dengan Nomor 245 Tahun 2014 tentang Pembentukan dan 
Pengangkatan Pengurus SC Al-Nida’ Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. Pada saat itu pula ditetapkan nama SC Al-Anshar berubah 
menjadi LDF Al-Nida’ atas perundingan Wakil Dekan III FDK Dr. H. Usman Jasad, 
M.Pd.I dengan Ketua LDF Al-Nida’ Isman Iskandar. 
 Motif perubahan nama didasari karena adanya beberapa ketentuan 
administrasi yang harus dipenuhi; salah satunya adalah nama lembaga. Pimpinan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi memberi instruksi pergantian nama; bahwa nama 
dari lembaga harus dapat merepresentasikan dari Fakultas Dakwah itu2 sendiri. Maka 
                                                             




dari itu setelah bermusyawarah dan meminta pertimbangan dari dewan pembina maka 
diusulkanlah beberapa nama, dan nama yang disepakati adalah An-Nida’, maka 
ditambahlah nama LDF (Lembaga Dakwah Fakultas) yang menaungi fakultas yang 
terdiri dari 6 jurusan didalamnya. Karena menyesuaikan dengan pedoman penulisan 
yang baku bahwa semua kata al (partikel kata al: baik al-Qamariah ataupun 
Syamsiah) menggunakan al-, makanya dari An-Nida berubah jadi Al-Nida atau 
selengkapnya Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
 Al-Nida secara lugahwi memiliki kesamaan makna dengan dakwah yang 
berarti menyeru dan memanggil, dan konotasi makana Al-Nida adalah panggilan atau 
seruan kepada keimanan, dengan dalil dalam Q.S. Ali Imran/3: 193 “  
 Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru kepada 
iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Tuhamnu,” maka kamipun beriman. 
Ya Tuhan kami ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah kesalahan-
kesalahan kami, dan matikan kami beserta orang-orang yang berbakti.” 
 Tidak lama setelah resmi ditetapkan, LDF Al-Nida’ kemudian 
menyelenggarakan Seminar Media di Auditorium UIN Alauddin pada Mei 2014, di 
tahun itu pula pada Desember 2014 LDF Al-Nida’ menyelenggarakan Seminar 
Internasional yang mengundang Masyaikh dari Sudan, Timur Tengah, Alumni 
University of Africa sekaligus Anggota Ikatan Ulama Sedunia, dan Pengurus MUI. 
 LDF Al-Nida’ menjalin kerjasama dalam kegiatan HMJ dan BEM. Namun 
tidak hanya berjalan di tingkat gedung Fakultas, LDF Al-Nida’ juga sering menjalin 




 Selain membina mahasiswa memperbaiki bacaan al-Qur’an (tahsinul qira’ah), 
LDF Al-Nida juga memiliki tujuan membentuk muslim yang berwawasan inteletual 
dan spiritulal, terampil dalam berkarya dan juga lembaga ini melakukan pembinaan 
da’i dan da’iyah yang selaras dengan cerminan Fakultas Dakwah dan Komunikasi.3 
2. Visi dan misi LDF Al-Nida 
Visi dan misi (LDF) Al-Nida yaitu:4 
a. Visi  
1) Membentuk muslim kaffah5 yang beriman dan bertaqwah kepada Allah swt, 
berakhlak mulia dalam hubungannya kepada Allah swt, sesama manusia dan 
lingkungannya. 
b. Misi  
1) Meningkatkan saqafah keislaman yang dapat membentuk pribadi muslim yang 
tidak hanya cerdas dalam ilmu sosial tapi mampu mengamalkan Islam dengan 
petunjuk Al-Qur’an dan al-Sunnah sesuai pemahaman yang benar. 
2) Meningkatkan kreatifitas mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
3) Menumbuhkan nilai-nilai sosial antar mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 
 
                                                             
 3Ria Mardiah, Wawancara dengan mantan ketua LDF Al-Nida di telepon seluler. (20 Juli 
2017)  
 4 Draf pengurus Lembaga Dakwah Fakultas LDF Al-Nida, (Makassar, 2014).h. 3. 
 5Kaffah menurut kamus ilmu al-Qur’an yaitu utuh, keseluruhn,integral. Memahami dan 




3. Struktur Organisasi 
STRUKTUR KEPENGURUSAN  
LEMBAGA DAKWAH FAKULTAS (LDF) AL-NIDA 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
PERIODE 1438-1439 H/ 2017-2018 M 
Penasehat : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Pembina : Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan Fakultas Dakwah dan  
    Komunikasi 
Ketua  : Aswar Anas (Ilmu Komunikasi) 
Sekertaris : Muhammad Ikram (Manajemen Dakwah) 
Bendahara : Muh Aslan (Ilmu Komunikasi) 
Departemen Departemen Dakwah dan Infokom 
Koordinator : Rendi (Ilmu Komunikasi) 
Anggota : Fajar Malik (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Febri Aswadi (Manajemen Dakwah) 
    Fatul (Komunikasi Penyiaran Islam) 
    Erwin (Manajemen Dakwah) 
    Agung (Manajemen Dakwah) 
    Hasmah (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Ika Safitriani (PMI kons. Kessos) 
Departement Dana dan Usaha 
Koordinator : Resky (Manajement Dakwah)  
Anggota : Abd Rahman (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
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    Abd Jamil (Manajemen Dakwah) 
    Qadri (Komunikasi Penyiaran Islam) 
    Asmaniar (Komunikasi Penyiaran Islam) 
    Ernawati (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Minni (Komunikasi Penyiaran Islam) 
    Wahyuni (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Rafiqah Yunalis (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
Departemen Kaderisasi dan Pendidikan 
Koordinator : Ahmad H. (PMI Kons. Kessos) 
Anggota : Muhammad Rizal (Manajemen Dakwah) 
    Ismail (Komunikasi Penyiaran Islam) 
    Kaspina (Bimbingan Pnyuluhan Islam) 
    Suriana Eka Anugrah (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Mislawati Melisa (Komunikasi Penyiaran Islam) 
    Wahida Iskar Lestari (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Iis Handayani (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Melisa (Manajemen Dakwah ) 
Departemen Kemuslimahan 
Koordinator : Rosmayanti (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
Anggota : Reskawati (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Rukmana Sari Rizal (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Riskatul Mukarramah (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Dwi Amalia (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Inayan (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
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    Nurainun Magfirah (Komunikasi Penyiaran Islam) 
    Trismayanti (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Nurul Qoonita Putri (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
    Ichwani Rahmah (Bimbingan Penyuluhan Islam) 
B. Metode Pembinaan Akhlaqul Kharimah Lembaga Dakwah Fakultas Al-Nida Di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Salah satu komitmen seorang muslim terhadap keislamannya adalah upaya 
menyerukan, menyebarkan, dan menyampaikan (mendakwahkan) Islam kepada orang 
lain, baik itu melalui perkataan ataupun melalui perbuatan yang bisa menjadi teladan 
bagi orang lain. Kegiatan penyeruan dan pengajakan kepada Islam mempunyai garis 
landasan serta tujuan yang hendak dicapai. Mengenai hal ini, al-Qur’an sebagai 
rujukan dakwah mempunyai watak atau karakteristik yang khas. Kekhasan dapat 
dilihat dari beberapa isyarat pertanyaan-pertanyaan yang diekspresikan al-Qur’an. 
Berbagai ekspresi tersebut dapat diturunkan beberapa pesan moral al-Qur’an 
tentang penyampaian dakwah, antara lain bahwa dalam upaya penyebaran Agama 
Islam perlu disampaikan dengan cara yang lebih baik, cara penuh kasih sayang, tidak 
muncul rasa kebencian. Bahkan kalaupun terjadi permusuhan harus dianggap seolah-
olah menjadi teman yang baik karena hakikat dakwah adalah bagaimana 
mengarahkan dan membimbing manusia dalam menemukan dan menyadari fitrahnya 
sehingga sasaran utamanya adalah jiwa nurani sebagai mata hatinya6.  
                                                             
 6 Banyak ayat Al-Qur’an yang mengekspresikan cara dakwah itu harus dilakukan, yang dapat 
dijadikan prinsip-prinsip umum tentang watak atau karakteristik kegiatan dakwah Islam, antara lain : 
Q.S. Al-Furqan : 63, Q.S. Attaubah : 128, Q.S. Ar.Ra’ad : 22, Q.S. Al-Mu’minun : 96, Q.S. Fushilat : 
34-35, Q.S. Al-Baqarah : 109, dan sebagainya. 
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Perjalanan dakwah Islam yang sudah memasuki beberapa abad memiliki 
sebuah metode dakwah yang tidak pernah usang. Sebuah metode dakwah yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw, sebuah metode dakwah yang juga dilakukan 
oleh Para Khulafaur Rasyidin, dan bahkan metode dakwah yang dilakukan oleh Nabi 
Adam alaihissalam, Ibrahim alaihissalam, Musa alaihissalam hingga Isa 
alaihissalam. Dakwah fardiyah atau dakwah secara personal. yakni aktifitas dakwah 
secara personal dari seorang personal, man to man, woman to woman.  
Dakwah fardiyah dalam konteks Lembaga Dakwah Fakultas, mengkrucut 
pada sebuah tujuan, yakni mengajak objek dakwah agar ikut atau bergabung dalam 
pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Fakultas. Karena pada hakikatnya, 
berbeda dengan zaman Rasul, dimana yang di dakwahi oleh Rasul adalah seorang 
non-muslim atau seorang yang masih kafir. Pada medan dakwah kampus, yang di 
dakwah adalah seorang muslim yang akan di ajak untuk mempelajari Islam secara 
mendalam. Dengan berbagai metode pembinaan yang ada seperti tarbiyah Islamiyah, 
atau metode pendukung lainnya seperti ta’lim (Kajian Jumat) dan belajar mempelajari 
al-Quran dengan sesuai ilmu tajwid. 
Secara garis besar ada bidang yang di penuhi dalam lembaga dakwah fakultas 
yaitu:  
1. Departemen dakwah dan infokum yaitu menyelenggrakan training keislaman 
(daurah) dan pembinaan khusus (tarbiyah) secara berjenjang, sistematis, dengan 
menitikberatkan pada pembinaan aqidah shahihah dan akhlaqul karimah. 
Melakukan upaya-upaya penyadaran dan transformasi intelektual pada diri kader 




2. Departemen dana dan usaha yaitu melakukan upaya pengembangan kompetensi 
entrepreneur dengan training yang mampu membantu menjamin kemandirian 
individual kader dan lembaga. 
3. Depertemen kemuslimahan yaitu departmen yang melakukan kegiatan yang dapat 
menambah ilmu syar’i memperkuat dan saqafah keislaman bagi mahasiswa 
muslim di Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan melakukan kegiatan yang 
bernuansa kemuslimahan.  
4. Departemen kaderisasi dan pendidikan yaitu menggiatkan pengkajian-pengkajian 
dakwah yang intensif yang fokus pada sudut pandang Islam, mengintensifkan 
majelis-majelis kajian ilmu syar’i, Dakwah umum dilakukan dengan cara dakwah 
fardiyah dan kegiatan keislaman yang sasarannya kepada seluruh umat Islam pada 
umumya dan warga Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada khususnya.7 
Untuk mewujudkan visi LDF Al-Nida menjadi fakultas Islami, setiap anggota 
lembaga dakwah pada hakekatnya memiliki status yang sama sebagai seorang da’i 
dan berperan utama untuk berdakwah, khususnya dakwah fardiyah. Namun sebelum 
melakukan metode dakwah fardiyah oleh pengurus LDF Al-Nida diawali oleh 
kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam program kerja Al-Nida seperti dalam 
mengadakan kajian Islami. Program kerja yang fokus dalam pembinaan akhlaqul 
karimah yaitu tarbiyah, kamat (Kajian Jumat), Tahsinul Qiroah . Adapun metode 




                                                             
 7Draf Pengurus.  
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a. Metode Keteladanan  
 Metode keteladanan yaitu metode pemberian contoh tentang pesan yang 
disampaikannya.8 Teladan merupakan salah satu pedoman bertindak.   Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan tentang metode yang digunakan dalam melakukan 
pembinaan akhlak bahwa: 
  “Metode pembinaan yang dilakukan dengan berkata, mempengaruhi sekitar 
dengan perkataan dan keteladanan dirinya agar objek dakwahnya bersedia 
belajar Islam lebih mendalam, Tapi yang paling penting adalah berdakwah 
dengan akhlaknya sendiri.”9 
 Menurut Pembina LDF Al-Nida bahwa dalam melakukan pembinaan terlebih 
dahulu pengurus memperbaiki diri atau menjadi contoh bagi mahasiswa-mahasiswa 
lainnya. Jika pengurus berbicara hanya menyuruh menerapkan akhlaqul karimah tapi 
pengurus tersebut tidak memberikan contoh terlebih dahulu dalam melakukan metode 
pembinaan maka perkataannya akan diabaikan oleh mahasiswa. Pembinaan akhlak 
harus dilakukan lebih dulu oleh diri sendiri sebelum ke orang lain. 
b. Metode Pembiasaan  
Metode pembiasaan merupakan metode cara-cara bertindak yang persistent, 
uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak disadari oleh pelakunya).10 
Pembiasaan merupakan salah satu konsep dan strategi yang sangat penting dalam 
membina akhlaqul karimah mahasiswa. Melalui cara pembiasaan ini mahasiswa di 
harapkan mampu mengamalkan akhlaqul karimah terus menerus. Pembiasaan 
                                                             
 8Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (cet; 1, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.178.   
 9Nur Syamsiah (52 tahun), Hasil Wawancara pembina LDF Al-Nida di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, (1 Agusutus 2017).   
 10Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 134.  
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tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku. Pembiasaan ini 
bertujuan untuk mempermudah melakukannya dengan mudah dan senang hati.  
“Menurut Trismayanti metode yang dilakukan dalam membangkitkan 
pembiasaan dalam mahasiswa itu sendiri dengan dilakukannya pemberian 
nasehat dengan program kerja yang ada di LDF Al-Nida yaitu adanya mading 
yang memberi nasehat-nasehat, motivasi kepada mahasiswa, contohnya yaitu 
muslim keren salatnya on time! Yuk shalat tepat waktu. dan poster-poster 
nasihat yang singkat ini yang memberikan motivasi bagi mahasiswa ketika 
membacanya. Dan ini diganti setiap bulan. Poster-poster pemberian motivasi 
biasanya ditempel di mading-mading setiap lantai yang ada di fakultas dakwah 
dan komunikasi.”11  
 
Menurut Trismayanti metode pembiasaan dilakukan dengan menempelkan 
poster-poster motivasi dan hadirnya mading yang dapat mereka lihat setiap waktu 
ketika melewati mading-mading yang ada disetiap lantai fakultas. Sehingga akan 
muncul tersendiri kesadaran mereka dan secara tidak sadar mereka telah melakukan 
suatu pembiasaan terhadap dirinya. Contohnya kebiasaan sholat tepat waktu. 
Sehingga keberlangsungan kebiasaan bukan hanya terjadi di dalam kampus saja 
melainkan dapat di amalkan di lingkungan masyarakat. 
Ketika suatu praktek dilakukan, berkat pembiasaan ini, maka akan menjadi 
habit bagi yang melakukannya, kemudian pada waktunya akan menjadi kebiasaan 
yang sulit untuk di tinggalkan. Hal ini berlaku untuk hampir semua hal, meliputi 
kebiasaan akhlak yang buruk dan maupun yang baik. Jadi pembiasaan pada intinya 
adalah menjadikan suatu hal yang tadinya dilakukan secara sadar dan terkadang 
terpaksa, diupayakan menjadi otomatis dan tanpa paksaan, melalui pelatihan dan 
pengulangan secara terus menerus. 
 
                                                             






c. Metode Pemberian Nasehat 
 Metode pemberian nasehat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslahatan 
dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta 
menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.12 
Seperti yang ungkapkan informan bahwa metode pemberian nasehat yaitu: 
“Memberikan nasehat secara langsung biasanya terjadi pada teman dekat 
atau orang yang menurut kami perlu kita nasihati karna melihat kondisi yang 
akan membawa bahaya bagi dirinya contohnya pemberian nasehat shalat 
tepat waktu, biasanya yang terjadi saat mahasiswa sedang sibuk mengurus, 
atau jam kuliah dan jam sholat berdekatan jamnya kadang kebanyakan 
mahasiwa menunda sholatnya karna hal-hal kuliah atau tugas yang belum 
sempat terselesaikan.”13 
 
Metode pemberian nasehat di sini yaitu memberikan arahan-arahan yang baik, 
memotivasi mereka dengan perkataan lembut. 
d. Metode Persuasi 
 Persuasi adalah ajakan kepada seseorang dengan cara memberikan alasan dan 
prospek baik yang meyakinkan, bujukan halus. Metode persuasi adalah meyakinkan 
mahasiswa tentang sesuatu ajaran dengan kekuatan akal.14 Metode persuasi bisa 
dilakukan dengan cara rasional dan secara emosional. Dengan cara rasional, 
komponen kognitif pada diri seseorang dapat dipengaruhi. Aspek yang dipengaruhi 
berupa ide ataupun konsep. Persuasi dilakukan secara emosional, biasanya 
menyentuh aspek afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional 
                                                             
 12 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 190. 
 13Kaspina, (22 tahun), Hasil Wawancara Pengurus di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
tanggal 2 Agusutus 2017.  
 14 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 193. 
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seseorang. Melalui cara emosional, aspek simpati dan empati seseorang dapat 
digugah. 
  
“Menurut informan bahwa metode persuasi dimana dilakukan metode dengan 
cara pembelajaran atau pemberian pembanding dengan apa yang akan 
membahayakan dirinya atau baik dan buruknya bagi dirinya.seorang mad’u 
(objek dakwah) selalu memiliki kekhasahan tersendiri. Seorang yang gemar 
membaca bisa didekati dengan membelikan atau meminjami beliau dengan 
buku yang menurut kita bisa mengubah paradigma beliau tentang Islam. 
Dengan pendekatan buku seseorang bisa terguguah pemikirannya. Kadang kala 
kita bisa bertemu dengan orang yang suka bertanya, bisa saja sesekali kita ajak 
beliau untuk silatuhrahmi ke tempat seorang ustadz untuk diskusi agama, atau 
menghadiri taklim dengan tema pentingnya pembinaan atau lain sebagainya. 
Seorang yang keras kepala harus bisa dipatahkan dan dicirkan dengan 
pemahaman dan penjelasan yang logis dan realitas dari kita. Oleh Karena itu, 
pemahaman Islam yang baik juga menjadi tuntutan seorang da’i. lain halnya 
dengan tipikal mad’u yang melankolis, dimana pndekatan interpersonal, rasa 
empatik, dan perhatian dari da’i bisa menjadi metode yang tepat. Berbgai 
metode yang lain bisa berkembang tergantung mad’u (objek dakwah) dan da’i 
itu sendiri.”15 
e. Metode Kisah  
 Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik agar mengambil 
pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila kejadian tersebut merupakan 
kejadian yang baik, maka harus di ikuti, sebaliknya apabila kejadian tersebut kejadian 
yang bertentangan dengan agama Islam maka harus di hindari.16 dampak penting 
melalui kisah yaitu: Pertama,  kisah dapat mengaktifkan dan membangkit kesadaran 
tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatan, sehingga dengan kisah, setiap pembaca 
akan senantiasa merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kisah tersebut 
sehingga mahasiswa yang terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut. Kedua, 
interaksi kisah Qur’ani dan nabawi dengan diri manusia dalam keutuhan realitasnya 
tercermin dalam pola terpenting yang hendak ditonjolkan oleh al-Qur’an kepada 
                                                             
 15Aswar Anas, (21 tahun), hasil wawancara ketua LDF Al-Nida di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Tanggal 25 Juli 2017. 
 16 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 193. 
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manusia di dunia dan hendak mengarahkan perhatian pada setiap pola yang selaras 
dengan kepentingannya. Ketiga, kisah-kisah Qur’ani mampu membina perasaan 
keutuhan melalui cara-cara mempengaruhi emosi seperti rasa takut, perasaan di 
awasi, mengarahkan semua emosi tersebut sehingga menyatu pada kesimpulan yang 
menjadi akhir cerita, mengikutsertakan unsur psikis yang membawa pendengar larut 
dalam setting emosional cerita sehingga pendengar dengan emosinya hidup bersama 
tokoh cerita, kisah Qur’ani memiliki sifat keistimewaan karena melalui topik cerita 
kisah dapat memuaskan pemikiran, seperti pemberian sugesti, keinginan, dan 
keantusiasan, perenungan dan pemikiran.17 
 “Menurut informan metode kisah ini dilakukan saat mahasiswa sudah  
menjadi anggota di LDF Al-Nida atau sudah belajar intensif yaitu tarbiyah 
dimana mahasiswa akan dijelaskan kejadian-kejadian di masa lampau seperti 
kisah Qur’ani dan Nabawi dan kisah-kisah yang mendukung dalam 
pembelajaran dan motivasi kepada mereka.”18 
 
f. Metode Dakwah Fardiyah 
 Dakwah fardiyah sebagai antonim dari dakwah jama’iyah atau ‘ammah yaitu 
berupa ajakan atau seruan ke jalan Allah swt yang dilakukan oleh seorang da’i 
(penyeru) kepada orang lain secara perseorangan dengan tujuan memindahkan mad’u 
pada keadaan yang lebih baik dan diridhai oleh Allah swt.19 
 Di dalam proses tarbiyah inilah mahasiswa dibina akhlaknya secara intensif 
atau lebih mempelajari secara mendalam Islam itu sendiri. Yang akan di serahkan 
oleh murobbiyah yaitu pengajar yang akan melakukan metode dakwah fardiyah oleh 
                                                             
 17www.anekamakalah.com/2012/12/peran-guru-dalam-membentuk-akhlak-anak 
.html?m=1.(di akses pada 20 april 2017).  
 18Trismayanti, (21 tahun), hasil wawancara pengurus di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
tanggal 20 Juli 2017. 
 19Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah:Metode Membentuk Pribadi Muslim, 
(Jakarta: Gema Insani Press,1995) h. 29. 
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mahasiswa Metode dakwah fardiyah yang telah dicontohkan Rasulullah saw 
merupakan metode efektif dalam berdakwah secara personal. Aspek akhlak yang 
merupakan fokus utama dakwah adalah citra awal seorang da’i atau aktivis dakwah 
dalam menjalankan perannya. Dakwah fardiyah menjadi hal yang paling utama untuk 
mewujudkan kesuksesan dakwah. Setiap anggota LDF Al-Nida berperan utama untuk 
berdakwah fardiyah. Olehnya itu, dalam dakwah fardiyah ini ada beberapa tahap 
yang digunakan dalam metode pembinaan untuk anggota LDF Al-Nida, seperti yang 
dipaparkan oleh Siti Nurmala S antara lain: 
1) Mengenali  
“Fase pertama dalam dakwah fardiyah adalah mengenali calon mad’u. 
mengenal tidak hanya sebatas nama dan nomor handfone, akan tetapi betul-
betul mengenal secara mendalam. Dimulai dari pengetahuan kebiasaannya, 
dimana tempat tinggalnya, lalu apa aktifitas kesehariannya, kesukaan dan 
ketidaksukaannya, dan lain sebagainya. Mengenali mad’u ini sangat penting, 
karena akan mempengaruhi metode pendekatan yang akan dilakukan.”20 
 
 Mengenali objek dakwah adalah langkah utama dan pertama di dalam dakwah 
fardiyah. Sebagai mahasiswa sekaligus aktivis dakwah mengetahui dan mengenali 
karakteristik mad’u (objek dakwah) merupakan aspek yang sangat penting dalam 
dakwah. 
2) Mendekati 
“Pendekatan yang dilakukan terhadap objek dakwah juga harus berbeda, ada 
kalanya kita juga harus menyesuaikan dengan bagaimana kedekatan atau 
seberapa kenal kita dengan mad’u. Pada dasarnya kita tidak perlu mengubah 
cara kita berkomunikasi atau bersikap kepada beliau (objek dakwah) Karena 
perubahan yang terjadi justru bisa kontraproduktif terhadap dakwah yang kita 
                                                             




lakukan. Jadilah diri sendiri dan tentukan pola pendekatan yang paling tepat 
dengan tipikal diri anda terhadap objek dakwah.”21 
Tujuan dari tahapan pendekatan dalam proses dakwah fardiyah ini yakni 
membentuk kepercayaan antara diri dan mad’u , mengikatkan dan mendekatkan 
hati(ta’liful qulub), dan menumbuhkan perasaan ingin memperlajari Islam secara 
mendalam dan konsisten, atau dengan bahasa lain, menimbulkan keinginan untuk 
mengubah diri sendiri. 
3) Mengajak 
 “Setelah mendapatkan kepercayaan dan kedekatan, tugas selanjutnya adalah 
mengajak mad’u  untuk mengikuti pembinaan Islam secara konsisten. 
Bagaimana cara dan waktu yang tepat, tergantung situasional yang ada. Bisa 
jadi perlu ada diskusi panjang hingga beliau bersedia ikut  pembinaan, atau 
ada yang tipikal langsung di “tembak” langsung, ini tipikal pada mad’u  yang 
sudah dekat secara personal kepada kita, atau untuk mad’u yang agak sulit 
mengambil keputusan, bisa langsung di undang di agenda pembinaan yang 
ada. Proses pengajakan ini bukanlah akhir dari proses meskipun mad’u  
menolak untuk mengikuti pembinaan. Proses fardiyah  harus tetap jalan. Jika 
kita sudah merasa tidak ada prospektif di salah seorang mad’u, maka 
mengganti calon mad’u  bisa menjadi pilihan yang tepat.”22 
Tahapan dakwah fardiyah lainnya adalah proses mengajak dalam kegiatan-
kegiatan keIslaman dan pembinaan Islam, hal ini dilakukan secara intensif dan jika 
telah terjadi proses pertama yaitu pengenalan serta pendekatan. 
4) Mendo’akan 
 Sebagaimana hakekatnya penghambaan seorang manusia, maka berdoa 
merupakan ”kunci utama” keberhasilan dakwah, karena atas pertolongan Allah 
                                                             
 21 Siti Nurmala S, (22 tahun), wawancara dengan murobbiyah di Makassar, tanggal 10 
Agustus 2017. 





dakwah akan mencapai puncak. Seperti dalam firman Allah swt Q.S Al-Anfaal/62: 
63. 
                         
                     
 
Terjemahannya: 
Dan dia (Allah swt) yang mempersatukan hati mereka (orng yang beriman). 
Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah swt telah 
mempersatukan hati mereka. Sungguh, Maha Perkasa, Maha Bijaksana.23 
 Tafsir Al-Jalalain, Al-Anfaal/ 8:63 mengatakan bahwa (dan yang 
mempersatukan) menghimpun (hati mereka) sesudah mengalami ujian-ujian. 
(walaupun kamu membelanjakan semua kekayaan yang berada di bumi niscaya kamu 
tidak dapat mempersatukan hati mereka akan tetapi Allah telah mempersatukan hati 
mereka) dengan kekuasaannya. (sesungguhnya dia maha perkasa) maha menang atas 
semua perkaranya (lagi maha bijaksana) tiada sesuatupun yang terlepas dari 
kebijaksanaannya.24  
 Dari kekuatan doa dapat menjadikan seseorang berubah, sebab tiada yang 
dapat melampau batas dan bertobat kecuali atas izin Allah swt. Seperti yang dikatan 
oleh Siti Nurmala S. 
 “Kekuatan do’alah yang bisa menyatukan hati. karena sesungguhnya do’a 
kepada sesama muslim akan menjadi amal yang yang sangat bernilai, 
kekuatan do’a ini pula yang akan membukakan hati memudahkan masuknya 
                                                             
 23 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Sukses Publishing 2012), 
h.186. 
 24 http://www.tafsirjalalain.id/2017/06/tafsir-surat-al-anfal-ayat-61-62-63-64-65.html 
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hidayah, dan menjauhi godaan syetan. Mendo’akan mad’u  menjadi kewajiban 
bagi seorang da’i.” 25 
5) Menjaga 
Terkadang proses follow up (tindak lanjut) dari hasil dakwah fardiyah yang 
dilakukan tidak selalu di-handle  oleh lembaga dakwah itu sendiri, Bisa jadi orang 
lain yang membina hasil fardiyah lakukan (murobbiyah). Oleh karena itu perlunya 
tetap menjaga hubungan dengan objek yang telah didakwah fardiyah maupun dengan 
pengajarnya. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Siti Nurmala S, bahwa: 
“Penjagaan kader yang telah mengikuti daurah kami lakukan dengan 
melakukan kontrol,dimana seluruh anggota kaderisasi memiliki peran aktif  
untuk mengontrol, menjaga dan menghadirkan peserta di setiap tarbiyah yang 
telah terbentuk” ini proses yang paling penting untuik memberikan komitmen 
kepada para pengurus dan rasa kepemilikan yang besar terhadap kader, karena 
kita bersama-sama mengusung dakwah ini bersama-sama.” 26 
C. Faktor Penghambat dalam Proses Pembinaan Akhlaqul Karimah di LDFAl-
Nida. 
Menjalankan program kegiatan LDF Al-Nida dalam membina mahasiswa di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas UIN Alauddin Makassar tentu tidak 
seluruhnya berjalan dengan mulus tanpa hambatan, berikut ini akan dijelaskan 
beberapa faktor penghambat dalam menjalankan metode dakwahnya dalam 
melakukan metode pembinaan akhlaqul karimah: 
Kurangnya kesadaran dan perhatian mahasiswa akan pentingnya belajar 
akhlaqul karimah sehingga membuat mereka tidak dapat memahami dengan benar 
                                                             
 25 Siti Nurmala S, (22 tahun), wawancara dengan murobbiyah di Makassar, tanggal 10 
Agustus 2017. 




apa yang telah disampaikan. Dalam hal ini sesuai dengan yang yang diungkapkan 
pengurus LDF Al-Nida: 
 “Faktor penghambat dalam melakukan pembinaan akhlak di LDF Al-Nida 
yaitu kurangnya kesadaran dan perhatian Mahasiswa akan pentingnya belajar 
akhlak .”27 
Lain halnya seperti yang dikatakan ketua LDF Al-Nida Aswan Anas:  
 
 “Mengontrol setiap mahasiswa saat kehadirannya melakukan pembinaan 
akhlaqul karimah, ini problem tersendiri dalam melakukan pembinaan akhlaqul 
karimah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi  .”28 
 
 Pengontrolan mahasiswa setiap akan di mulai suatu pembinaan sebab 
terkadang mereka ada kuliah, atau kesibukan organisasi lainnya sehingga 
diperlukannya pengontrolan. 
 Demikian halnya yang diungkapkan informan lainnya yaitu Trismayanti 
sebagai pengrus di LDF Al-Nida mengatakan bahwa: 
 “Keterbatasan waktu pembinaan akhlaqul karimah secara intensif. Dimana 
mahasiswa terkadang sudah lelah melakukan aktifitas atau kegiatan organisasi 
lainnya di tambah lagi proses belajar, sehingga terkadang diantara mereka 
banyak yang izin atau yang pulang lebih dulu”.29 
  
                                                             
 27Ika safitriani, (21 tahun), wawancara pengurus di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
tanggal 25 Juli 2017.  
 28 Aswar anas, (21 tahun), hasil wawancara ketua LDF AL-NIDA di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Tanggal 25 Juli 2017. 
 29 Trismayanti, (21 tahun), hasil wawancara pengurus di fakultas dakwah dan komunikasi, 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis tentang metode 
pembinaan akhlaqul karimah pada LDF Al-Nida Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Metode keteladanan 
2. Metode pembiasaan  
3. Metode memberi nasihat  
4. Metode persuasi  
5. Metode kisah  
6. Metode dakwah fardiyah. 
Faktor Penghambat dalam Melakukan Metode Pembinaan Akhlaqul Karimah 
di LDF Al-Nida yaitu: 
a. Kurangnya kesadaran dan perhatian Mahasiswa akan pentingnya belajar 
akhlak. 
b. Mengontrol setiap mahasiswa saat kehadirannya melakukan pembinaan 
akhlaqul karimah, ini problem tersendiri dalam melakukan pembinaan 
akhlaqul karimah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
c. Keterbatasan waktu pembinaan akhlaqul karimah secara intensif. Dimana 




organisasi lainnya di tambah lagi proses belajar, sehingga terkadang diantara 
mereka banyak yang izin atau yang pulang lebih dulu. 
B. Implikasi Penelitian 
 Untuk menunjang pengembangan proses dakwah dari LDF Al-Nida ini, 
penulis menuliskan saran yaitu : 
 Untuk mewujudkan kesuksesan LDF Al-Nida harus mampu mengetahui apa 
tugasnya masing-masing, mampu mengoptimalkan metode pembinaan dakwah 
fardiyah kepada setiap objek dakwah (mad’u) baik sebelum mengenal ilmu Islam, 
maupun setelah mengenalnya. LDF Al-Nida harus mampu berkreasi dan berinovasi 
dalam pengelolahan program kerjanya, seiring dengan kebutuhan dan keadaan objek 






Amin, Samsul Munir. Ilmu Dakwah.cet.2; Jakarta: Amzah, 2013. 
Amin, Muliaty. Metodologi Dakwah. Makassar: Alauddin Universitas Press, 
2013. 
Arifuddin. Metode Dakwah dalam Masyarakat. Samata: Alauddin Universitas 
Press,2011. 
Arifin, Ilmu Pendidikan Islam.Cet 1.; Jakarta: Bumi Aksara, 1991. 
Alamsyah. Gerakan Dakwah Muhammadiyah (Studi Metodologoi Dakwah).Cet. 
1; Makassar: Alauddin University Perss, 2012. 
AR,Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2004. 
Arifin, M. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 1993. 
-------. Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama. Jakarta: 
 PT. Golden Trayon Press. 1998. 
As,Asmaran. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002. 
Abdullah, Yatimin. Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quran. Jakarta: Amzah, 
2007. 
Al-‘Utsaimin, Asy-Syaik Muhammad bin Shalih. Akhlak-Akhlak Mulia 
 Surakarta: Pustaka Al-Afiyah, 2010. 
Al-hafidz, Ahsin w. Kamus Ilmu Alquran. Jakarta: Amzah, 2005. 
Aly, Hery Noer. Ilmu Pendidikan Islam. cet. 1; Jakarta: Logos Wacanailmu, 1999. 
Arikunto, Suharmin.  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, Edisi 
Revisi. cet. 13; Jakarta: PT. Reneka Cipta, 2006. 
Amin, Ahmad. Etika Ilmu Akhlak. Cet: 6; Jakarta: Bulan Bintang, 2000. 
Ardani, Moh.  Akhlak Tasawuf Nilai-Nilai Akhlak Dan Budi Pekerti Dalam 
Ibadah Dan Tasawuf. Jakarta: Cv karya mulia, 2005. 
Bakrie, Oemar.  Akhlak Muslim. Cet: 3; Bandung: Aksara, 2003. 
Darajat, Zakiah.Dasar-Dasar Agama Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 2000. 
-------. Kesehatan Mental Dalam Keluarga. Cet: 3; Jakarta: Pustaka Antara, 1993. 
Djatmika, Rahmat Djatmika. Sistem Etika Islam. Cet; 3; Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 2003. 
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 





Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
 Jakarta : Balai Pustaka, 1998. 
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka. 2002. 
Husin, Said Agil. Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan Islam. 
Jakarta: Ciputat Press, 2000. 
Muhyiddin, Asep. Metode Pengembangan Dakwah, Cet.I;Bandung:CV Pustaka 
Setia. Bandung, 2002. 
Safei, Agus Ahmed. Metode Pengembangan Dakwah. Cet 1 ; Bandung : CV 
Pustaka Setia, 2002. 
Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI. Cet. 1;Semarang: 
Gunungjati, 2002 
Mahyuddin. Kuliah Akhlak Tasawuf. Jakarta: Kalam Mulia, 1999. 
Mahmud, Ali Abdul Halim. Dakwah Fardiyah, Metode Membentuk Pribadi 
 Muslim. Jakarta:Gema Insani Press, 1995. 
Mathis, Pembinaan Dalam Pembentukan Perilaku. Jakarta: Gaung Persada. 2002 
Nata, Abuddin. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia.cet. 13;Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014. 
-------. Ilmu Pendidikan Islam .Jakarta: Kencana, 2006. 
Nasruddin, H.  Akhlak (Ciri Manusia Paripurna).Jakarta: PT Grajafindo Persada, 
2015. 
Santalia, Indo. Akhlak Tasawuf .Makassar: Alauddin Press, 2011. 
Sudarto. Wacana Islam Progresif. Cet I;Yogyakarta : Ircisod, 2014. 
Sudarsono. Kamus Agama Islam. Jakarta: PT Renaka Cipta, 1994. 
Sulaiman,Fhatiyah Hasan, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazali. Cet. I; 
 Bandung: Al- Ma’arif, 1986. 
Syafaat, Aan. Peran Pendidikan Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja. 
 Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008. 
Syukur, Amin. Studi Akhlak. Semarang: Walisongo Press, 2010. 
Suyanto, Bangon .dkk. Metode Penelitian Sosial;Berbagai Alternative 
 Pendekatan. cet. V; Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010. 
Tabroni ,Imam Suprayogo. Metodologi Penelitian Sosial Agama. cet.2; Bandung: 
 PT Remaja Rosdakarya, 2003. 
Tim redaksi KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2005. 
Tafsir, Ahmad Dkk. Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Mimbar 
Pustaka, Media Transfasi Pengetahuan, 2004. 
68 
 
Zahruddin Dan Hasanuddin.  Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004. 
Internet  
Bang Pandi, “Sistem Nilai Dalam Lembaga Dakwah”, Blog bang Pandi, 
http://bangpandi.blogspot.com/2009/06/sistemnilai-dalam-lembaga 
dakwah. (20 April 2017). 
Kemenag:http://banten.kemenag.go.id/berita/ 253254/ workshop-pengembangan-
mutu  lembaga-dakwah. (30 april 2017). 
Joesafira,       http:// newjoesafirablog.blogspot.com/2012/05/pengertian-dan-nilai-
dalam-islam.html. (28 maret 2017). 
https://kbbi.web.id/fakultas (16 Agustus 2017) 
Bandi.  http://bangsbandi.blogspot.co.id /2009/06/ sistem-nilai-dalam-
lembaga- dakwah_13.html. (16 Agustus 2017). 
www.anekamakalah.com /2012/12/peran-guru-dalam-membentuk-akhlak-anak 
.html?m=1.( 20 April 2017). 
Suriyani,rina.  “rinawssuriyani.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-metode-





Lampiran 1. Daftar pertanyaan wawancara 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Pembina LDF Al-Nida  
1. Sudah berapa lama ibu menjadi Pembina di LDF Al Nida? 
2. Bagaimana menurut ibu tentang kegiatan-kegiatan yang selama ini yang 
dilakukan oleh LDF Al-Nida?Apakah kegiatan tersebut berperan dalam 
membentuk perilaku akhlaqul kharimah? 
3. Apa saja metode pembinaan yang diadakan oleh LDF Al-Nida yang meurut 
ibu sangat berperan penting dalam membentuk kepribadian akhlaqul karimah? 
4. Hambatan-hambatan apa saja yang pernah di dapat selama membina di LDF 
Al-Nida? 
5. Apa pendapat/tanggapan ibu terhadap kondisi/perkembangan LDF Al-Nida 
saat ini? 
6. Menurut ibu apa harapan untuk masa kedepannya LDF Al-Nida? 
 
Ketua LDF Al Nida 
1. Bagaimana nilai LDF Al-Nida di mata mahasiswa dan dosen di fakultas 
dakwah dan komunikasi? 
2. Apa saja program-program kerja yang membentuk akhlaqul kharimah ? 
3. Bagaimana pandangan umum melihat kondisi mahasiswa di Fakultas Dakwah 
dan Komunkasi saat ini ?  
4. Peran-peran apa saja yang dijalankan LDF Al-Nida dalam membentuk sikap 
akhlaqul kharimah? 
5. Seperti apa metode pengembangan dakwah LDF Al-Nida yang dijalankan 
sekarang ini dalam membina mahasiswa? 
6. Apa saja kegiatan rutin setiap pekan yang menjadi agenda di LDF Al-Nida? 
7. Selama ini adakah hambatan dalam melaksanakan kegiatan di LDF Al-Nida? 
8. Apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
9. Menurut anda sudah berapa besar pencapaian dalam membentuk akhlaqul 
kharimah pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN 
Alauddin Makassar? 
10. Bagaimana hasil dari program kerja LDF Al-Nida? 






1. Apa saja program kerja di LDF Al-Nida ? 
2. Berapa jumlah anggota keseluruhan LDF Al-Nida? 
3. Bagaimana respon dari mahasiswa ketika di ajak dalam mengikuti suatu 
kegiatan di LDF Al-Nida? 
4. Apa saja hambatan-hambatan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di LDF 
Al-Nida? 
5. Apa metode unggulan Ldf Al-Nida dalam melakukan pembinaan akhlaqul 
karimah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi sehingga banyak 
mahasiswa yang berpartisipasi? 
6. Menurut pengurus bagaimana respon mahasiwa terhadap adanya LDF Al-
Nida di Fakultas Dakwah dan Komunikasi? 
7. Apa kendala-kendala yang sering dialami oleh pengurus LDF Al-Nida dalam 
menjalankan metode pembinaan akhlaqul karimah pada mahasiswa? 





Lampiran II. Foto Dengan Narasumber 
 
Wawancara dengan Pembina Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida  
(Dr Nur Syamsiah, M. Pd.I 52 Tahun)  
 
Wawancara dengan ketua Umum Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Nida 




Wawancara dengan Pengurus LDF Al-Nida 
(Trismayanti 20 Tahun) 
 
Wawancara dengan Pengurus LDF Al-Nida  





Wawancara dengan pengurus LDF Al-Nida  
(Kasfina 22 Tahun) 
 
Wawancara dengan Murobbiyah  




Lampiran III. Dokumentasi Selama Penelitian Di LDF AL-NIDA. 
 
KAMAT (Kajian Jumat) 
 
Kajian Ramadhan Dan Buka Puasa Bersama Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan 
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